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Kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV SD 

Negeri 1 Metro Pusat masih rendah, terutama karena dominasi praktik pedagogis 

teacher-centered. Penelitian ini menilai pengaruh model pembelajaran 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

non-equivalent control group, penelitian melibatkan populasi 112 peserta didik 

dan sampel 56 peserta didik kelas IV yang terdiri dari kelompok eksperimen 

model pembelajaran CORE sedangkan  kelompok kontrol model Problem Based 

Learning (PBL). Data kemampuan berpikir kreatif dikumpulkan melalui pretest-

posttest, lalu dianalisis dengan regresi linier sederhana dan uji-t. Hasil 

menunjukkan model pembelajaran CORE berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPAS. Namun, analisis perbedaan 

antarkelompok tidak menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik pasca-

perlakuan. Dengan demikian, meskipun CORE efektif meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif, efektivitasnya tidak secara signifikan melampaui PBL. 

 

Kata Kunci: berpikir kreatif, ipas, model pembelajaran core 
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ABSTACT 

 

 

 

 

THE EFFECT OF CONNECTING ORGANIZING REFLECTING 

EXTENDING (CORE) LEARNING MODEL ON STUDENTS’  

CREATIVE THINKING ABILITY IN IPAS LEARNING  

IN GRADE IV ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

By 

 

 

KHAIRANI FINA IRFANI 

 

 

The creative thinking ability of students in IPAS learning in grade IV of SD 

Negeri 1 Metro Pusat remains low, mainly due to the dominance of teacher-

centered pedagogical practices. This research assesses the effect of the 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) learning model on 

students’ creative thinking ability. It employs a quantitative approach with a non-

equivalent control group design, involving a population of 112 students and a 

sample of 56 grade IV students consisting of an experimental group using the 

CORE learning model and a control group using the Problem Based Learning 

(PBL) model. Data on creative thinking ability derives from pretest-posttest and 

undergoes analysis using simple linear regression and t-test. Results indicate that 

the CORE learning model positively affects creative thinking ability in IPAS 

learning. However, inter-group difference analysis reveals no statistically 

significant difference post-treatment. Thus, although CORE proves effective in 

improving creative thinking ability, its effectiveness does not significantly surpass 

PBL. 

Keywords: creative thinking, science, core learning model 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi adalah pilar 

utama kemajuan bangsa di tengah dinamika global yang terus berkembang 

pesat, dan pendidikan memainkan peran strategis dalam pembentukan sumber 

daya manusia yang berkualitas tinggi. Pendidikan tidak hanya digunakan 

untuk menyebarkan informasi, tetapi juga digunakan secara strategis untuk 

membangun karakter, cara berpikir, dan keterampilan yang sesuai dengan 

tuntutan abad ke-21. Pasal 31 Ayat (5) UUD, yang berbicara tentang 

kemajuan IPTEK, secara tidak langsung mendorong pembuatan kurikulum 

yang sesuai dengan tuntutan abad ke-21. Kemampuan yang dimaksud bukan 

hanya kemampuan kognitif, tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi, 

kreatif, dan aplikatif, yang sesuai dengan tujuan pembelajaran modern.  

Pandangan serupa oleh Pristiwanti dkk., (2022)  menyatakan bahwa 

pendidikan mencakup semua hal yang mempengaruhi perkembangan, 

perubahan, dan perkembangan potensi seseorang dalam hal pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Jadi, tujuan pembelajaran dibuat untuk mengarahkan 

dan mengukur pencapaian  peserta didik dari ketiga komponen pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Hal ini menjadi semakin penting saat kita memasuki 

abad kedua puluh satu, karena tujuan pendidikan tidak lagi terbatas pada 

transfer pengetahuan.  

Peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran modern dengan 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran secara aktif, inovatif, dan kreatif. 

Menurut Nopiani dkk., (2023) pembelajaran abad modern membutuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan abad ini adalah critical 

thinking (berpikir kritis), creativity (kreativitas), communication 
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(berkomunikasi), dan collaboration (bekerja sama), yang sering disebut 

sebagai 4C. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai peserta didik selama 

proses pembelajaran adalah kemampuan berpikir kreatif. Oleh karena itu, 

pembelajaran harus mencakup keterampilan 4C dan berpusat pada peserta 

didik daripada pendidik.  

 

Data yang ditunjukkan oleh data PISA 2022 dari OECD  (2023), kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik Indonesia sangat rendah dibandingkan dengan 

peserta didik di negara lain. PISA mendefinisikan berpikir kreatif sebagai 

kemampuan untuk membuat, mengevaluasi, dan meningkatkan gagasan unik 

dan beragam. Hanya sekitar 5% peserta didik Indonesia yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif dalam penilaian ini, sementara lebih dari 50% 

peserta didik di Singapura menunjukkan kemampuan ini. Sekitar 31% peserta 

didik Indonesia memiliki kemampuan berpikir kreatif dasar, jauh di bawah 

rata-rata OECD yang mencapai 78%. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik di Indonesia gagal mencapai tingkat kreatif yang diharapkan 

oleh standar global.  

 

Dibandingkan rata-rata OECD, peserta didik Indonesia menunjukkan korelasi 

yang lebih rendah antara kemampuan mereka dalam membaca, sains dan 

matematika. Karena itu, kemampuan kreatif setiap peserta didik harus 

ditingkatkan.. Menurut Nopiani dkk., (2023) dengan menerapkan Kurikulum 

Merdeka di kelas, pendidik dapat memberikan kesempatan kepada peserta 

didik mereka untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mereka 

melalui tugas yang memungkinkan mereka untuk berimajinasi, membuat 

karya, menulis cerita, atau merancang proyek kreatif. 

Seiring perubahan kurikulum, kurikulum merdeka mengubah struktur 

pelajaran SD dengan menggabungkan IPA dan IPS menjadi satu mata 

pelajaran, yaitu IPAS. Menurut Viqri dkk., (2024) penggabungan konsep atau 

materi IPAS disesuaikan dengan cara berpikir peserta didik SD yang masih 

konkret dan menyeluruh, dan bertujuan untuk menumbuhkan pemahaman 
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yang kuat tentang lingkungan alam dan sosial. Penggabungan ini juga terkait 

erat dengan pengembangan keterampilan berpikir kreatif. 

 

Berdasarkan obsevasi penelitian pendahuluan di SD Negeri 1 Metro Pusat 

pada tanggal 17 juni 2025 dan 21 juli 2025, peneliti menemukan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV 

masih rendah. Hal ini dibenarkan oleh pendidik, yang mengatakan bahwa 

tingkat berpikir kreatif peserta didik rendah, yang berdampak pada hasil 

ujian. Tabel berikut menunjukkan hal ini: 

 

Tabel 1. Data Analisis Soal Ujian Harian Peserta Didik Kelas IV di SD 

Negeri 1 Metro Pusat Berdasarkan Indikator Berpikir Kreatif 

 

Kelas Indikator Penilaian 

Persentase 

Tingkat 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Kategori Rata-rata 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

 

IVA 

Fluency (kelancaran ide) 38,00 Kurang Kreatif 

34,50 28 
Flexibility (keluwesan) 36,00 Kurang Kreatif 

Originality (keunikan) 24,00 Kurang Kreatif 

Elaboration (perincian) 40,00 Kurang Kreatif 

 

IVB 

Fluency (kelancaran ide) 65,00 Kreatif 

51,25 28 
Flexibility (keluwesan) 40,00 Kurang Kreatif 

Originality (keunikan) 60,00 Cukup Kreatif 

Elaboration (perincian) 40,00 Kurang Kreatif 

 

IVC 

Fluency (kelancaran ide) 52,00 Cukup Kreatif 

49,00 28 
Flexibility (keluwesan) 38,00 Kurang Kreatif 

Originality (keunikan) 48,00 Cukup Kreatif 

Elaboration (perincian) 58,00 Kurang Kreatif 

 

IVD 

Fluency (kelancaran ide) 39,00 Kurang Kreatif 

38,50 28 
Flexibility (keluwesan) 55,00 Cukup Kreatif 

Originality (keunikan) 35,00 Kurang Kreatif 

Elaboration (perincian) 39,00 Kurang Kreatif 

Sumber: Dokumentasi data penelitian pendahuluan tahun (2025) 

 

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat 

masih tergolong rendah, menurut tabel 1. Mayoritas peserta didik berada 

dalam kategori kurang kreatif di hampir semua indikator (fluency, flexibility, 

originality, dan elaboration), bahkan ada yang hanya mencapai 24%. 

Jawaban yang tidak memenuhi kriteria asesmen berpikir kreatif dan 

cenderung tidak kreatif. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya keaktifan 

pembelajaran, inisiatif, dan eksplorasi konsep. Kondisi ini menunjukkan 
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bahwa strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan berpartisipasi harus 

diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan dan berpikir  peserta didik 

(lampiran 7 Hal 118). 

 

Setelah ditelusuri lebih lanjut, masalah ini berasal dari variasi model 

pembelajaran pendidik yang masih sangat terbatas. Di SD Negeri 1 Metro 

Pusat, pendidik belum menggunakan berbagai metode mengajar yang dapat 

mendorong kreativitas peserta didik. Model pembelajaran Connecting, 

Organizing, Reflecting, and Extending  (CORE) belum diterapkan, dan 

sejumlah peserta didik masih kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Kondisi ini berdampak pada kemampuan peserta didik untuk berpikir kreatif 

yang rendah, serta lingkungan belajar yang tidak mendukung partisipasi aktif. 

Selain itu, peserta didik masih kurang berani menyampaikan gagasan baru 

selama pelajaran.  

 

Fokus penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD, yang berusia antara 9 

dan 10 tahun, yang mengalami perkembangan berpikir pada tahap operasional 

konkret. Menurut penelitian Herlinawati (2024), anak-anak mulai memahami 

masalah dari berbagai sisi dan melihatnya dari berbagai sudut pandang secara 

bersamaan selama tahapan operasional konkret. Tahapan ini terjadi antara 

usia enam dan dua belas tahun. Kemampuan berpikir ini berguna untuk 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. 

Dengan kata lain, mereka akan terbiasa menawarkan berbagai solusi untuk 

masalah yang sama dan menghasilkan banyak ide baru secara mandiri. 

 

Namun seperti yang ditunjukkan oleh pendidik kelas IV di SD Negeri 1 

Metro Pusat, peserta didik masih mengalami kesulitan memahami materi 

IPA/IPAS karena mereka kurang terlibat dan aktif dalam pembelajaran, yang 

biasanya berpusat pada pendidik. Seorang pendidik lebih dominan 

mengontrol jalan pembelajaran, sementara peserta didik pasif, tidak fokus, 

dan tidak antusias. Ini sejalan dengan Serin (2018),  yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berpusat pada pendidik membuat peserta didik pasif, dan 
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pembelajaran berpusat pada peserta didik mendorong mereka untuk 

memahami melalui pengalaman dan aktivitas. 

 

Proses pembelajaran yang efektif sangat bergantung pada metode yang 

diterapkan oleh pendidik Menurut (Herlinawati 2024), peran pendidik sangat 

penting dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara kreatif dan berpikir aktif 

dalam proses belajar. Proses pembelajaran yang efektif sangat bergantung 

pada metode pendidik. 

 

Proses pembelajaran yang efektif sangat bergantung pada metode yang 

diterapkan oleh pendidik Menurut Damayanti dkk., (2023) peran pendidik 

sangat penting dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara kreatif dan berpikir aktif 

dalam proses belajar. Proses pembelajaran yang efektif sangat bergantung 

pada metode pendidik. Menurut Hajriyanto dkk., (2023) keterlibatan aktif 

peserta didik sangat penting dalam proses pembelajaran, terutama dalam 

pengembangan keterampilan berpikir kreatif, yang merupakan bagian dari 

keterampilan berpikir kreatif. Model (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending ) CORE adalah salah satu model pembelajaran yang berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

 

Bedasarkan pendapat dari Saregar dkk., (2021) model pembelajaran CORE 

menggabungkan empat tahapan utama pembelajaran konstruktivisme: 

menghubungkan pengetahuan lama dengan yang baru (menghubungkan), 

mengorganisasi informasi (mengorganisasi), merefleksi pemahaman 

(merefleksi), dan memperluas pengetahuan. Menurut Wati dkk., (2019) 

model pembelajaran CORE adalah solusi alternatif yang berguna untuk 

meningkatkan kemampuan belajar kontribusi peserta didik dalam 

pembelajaran mandiri. 
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Tujuan dari model pembelajaran CORE adalah untuk mendorong peserta 

didik untuk belajar secara aktif, bukan sekadar mendapatkan informasi. 

Keunikannya, menurut Irawan dan Iasha (2021), terletak pada lingkungan 

belajarnya yang mendorong peserta didik untuk berbicara, berdiskusi, dan 

bekerja sama. CORE mengorganisasi, merefleksi, dan mengembangkan 

pengetahuan. Tujuannya mengajarkan peserta didik untuk (1) mengaitkan 

konsep baru dengan apa yang sudah mereka ketahui, (2) mengatur informasi 

secara sistematis, (3) merenungkan apa yang sudah mereka ketahui, dan (4) 

menggunakan pengetahuan yang diperoleh untuk menerapkannya dalam 

berbagai konteks. 

 

Studi menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berpikir matematis secara kreatif. Triyani 

dan Maysarah (2024) menemukan bahwa model CORE berbantuan studi 

kasus meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dibandingkan 

dengan model ekspositori. Hasil serupa dari Maftukhah dkk (2017) 

menunjukkan bahwa model CORE mencapai ketuntasan klasik lebih dari 

75% peserta didik, menunjukkan bahwa itu efektif dibandingkan dengan 

model ekspositori. 

 

Penelitian perlu dilakukan untuk menyelidiki "Pengaruh Model Pembelajaran 

Connecting Organizing Reflecting Extending  (CORE) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS di Kelas IV Sekolah 

Dasar". Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang bagaimana model CORE dapat memengaruhi 

kemampuan peserta dalam berpikir kreatif tentang mata pelajaran IPAS. 
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B. Identifikasi Masalah 

Masalah berikut dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang masalah 

berikut: 

1. Sebagian besar peserta didik tidak berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran.  

2. Belum diterapkan model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting 

Extending  (CORE). 

3. Peserta didik kelas IV  memiliki kemampuan berpikir kreatif masih 

tergolong rendah dalam pembelajaran IPAS.  

4. Faktor kelelahan atau kejenuhan peserta didik disebabkan oleh jadwal 

belajar yang sangat padat dan materi pembelajaran yang kurang bervariasi, 

5. Peserta didik kurang berani menyampaikan ide-ide baru dalam proses 

pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan penelitian ini adalah sebagai berikut berdasarkan latar belakang dan 

identifikasi masalah: 

1. Model pembelajaran Connecting Organizing  Reflecting, Extending  

(CORE)  (X) 

2. Kemampuan berpikir kreatif (Y) 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan identifikasi masalah dan batas-

batasnya adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting  Organizing 

Reflecting Extending  CORE terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat tahun 

ajaran 2025/2026? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara peserta 

didik kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

Connecting Organizing Reflecting Extending  (CORE) dengan peserta 

didik kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran Problem 
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Based Learning (PBL) pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 

Metro Pusat tahun ajaran 2025/2026? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalahsebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Connecting Organizing Reflecting Extending  (CORE) terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas 

IV SD Negeri 1 Metro Pusat tahun ajaran 2025/2026. 

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara peserta 

didik kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

Connecting  Organizing Reflecting Extending   CORE dengan peserta 

didik kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 

Metro Pusat tahun ajaran 2025/2026. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini, berdasarkan tujua pada penelitian ini adalah: 

a. Teoritis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya terkait hubungan antara 

penggunaan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending   CORE (X) dengan peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik (Y). Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah yang 

menunjukkan efektivitas model CORE dalam menstimulasi indikator 

berpikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

keunikan (originality), dan elaborasi (elaboration). Dengan demikian, 

penelitian ini memperkaya kajian tentang penerapan model pembelajaran 

inovatif yang berorientasi pada peningkatan keterampilan berpikir kreatif 

di jenjang Sekolah Dasar. 
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b. Praktis 

a) Bagi peserta didik   

Penelitian ini memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, 

menarik, dan bermakna melalui penerapan model pembelajaran CORE 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik dalam pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar. 

b) Bagi pendidik  

Penelitian ini menjadi referensi dalam penerapan model pembelajaran 

CORE sebagai alternatif strategi pembelajaran inovatif untuk 

meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, 

khususnya pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

c) Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan berpusat pada peserta didik dan 

pengembangan profesional pendidik dengan menerapkan model 

CORE, guna mendukung peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

serta implementasi Kurikulum Merdeka secara optimal. 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengkaji lebih lanjut 

model pembelajaran CORE dan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik, sekaligus dasar untuk menilai efektivitasnya pada konteks, mata 

pelajaran, dan jenjang berbeda. Penelitian ini juga membuka peluang 

bagi peneliti lain untuk memperluas, membandingkan, atau 

memperdalam kajian tentang penerapan strategi pembelajaran inovatif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Konsep Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik 

dalam mencapai tujuan pendidikan. Menurut Sutianah, (2022) 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu metode atau rangkaian 

kegiatan yang sengaja dirancang untuk menciptakan kondisi belajar yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Proses belajar berfokus pada tiga 

aspek utama yaitu peserta didik, proses belajar, dan suasana kondusif, 

dengan landasan teori behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme. 

Dimana Menurut Santrock (2024) pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau 

pengetahuan yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran melibatkan proses internal 

yang mendalam, yang menyebabkan perubahan yang bertahan lama dan 

tidak hanya sementara. Witasari (2024)  menyatakan bahwa peserta didik 

memperoleh pengetahuan melalui berbagai proses interaksi yang diatur 

oleh teori behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme, serta 

pendekatan sosiokultural yang menekankan pentingnya interaksi sosial 

dalam pembelajaran. Sebaliknya, Saomi (2019) menekankan bahwa teori 

kognitivisme melihat pembelajaran sebagai proses aktif yang melibatkan 

perhatian dengan mempertimbangkan cara peserta didik memproses, 

menyimpan, dan menggunakan data, teori kognitivisme dapat digunakan 

dalam desain pembelajaran untuk meningkatkan proses pembelajaran. 
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Persepsi, pengalaman, dan pemikiran peserta didik dalam mengolah 

informasi membantu mereka memecahkan masalah. Merujuk pada 

penelitian sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah proses dinamis yang terdiri dari interaksi aktif antara pendidik dan 

peserta didik. Ketika datang ke teori-teori tentang belajar efektif, 

behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme memberikan fondasi 

yang sangat baik. Model pembelajaran Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending  (CORE) sangat relevan dengan pendekatan 

konstruktivisme karena mengarahkan peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan mereka sendiri melalui tahapan refleksif 

dan terstruktur. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang ide-ide 

pembelajaran menjadi dasar yang kuat untuk menerapkan model 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending  (CORE) untuk 

meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik dalam pembelajaran 

IPAS di kelas IV SD. 

 

Pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan pembelajaran adalah suatu 

proses dinamis berupa interaksi terencana antara pendidik dan peserta 

didik untuk menghasilkan perubahan perilaku dan pengetahuan yang 

relatif permanen, sesuai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Proses 

ini berlandaskan teori behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme, 

serta menekankan keaktifan peserta didik dalam mengolah informasi 

melalui pengalaman belajar yang bermakna 

 

2. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah pernyataan yang menjelaskan apa yang 

harus diketahui, dipahami, dan dilakukan peserta didik setelah proses 

pembelajaran selesai. Tujuan pembelajaran, menurut Kemendikbudristek, 

(2024) deskripsi pencapaian yang ingin dicapai peserta didik sebagai 

hasil dari proses pembelajaran dan yang harus mereka capai selama suatu 

fase pembelajaran sebagai hasil dari capaian pembelajaran (CP). Tujuan 
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ini disusun dalam bentuk capaian kompetensi yang bersifat holistik, 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

 

Alur tujuan pembelajaran (ATP), yang berfungsi untuk menjamin bahwa 

pembelajaran berjalan secara progresif dan terorganisir, bergantung pada 

tujuan pembelajaran. Dengan mempertimbangkan hasil ini, pendidik 

dapat membuat pembelajaran yang fleksibel dan sesuai dengan 

kebutuhan belajar individu dan kelompok peserta didik. Perumusan 

tujuan pembelajaran adalah proses pendidikan yang sangat penting 

karena menjadi pedoman utama bagi pendidik dalam melaksanakan 

pendidikan. Menurut Fathoni dan Muhibbin (2024), tujuan pembelajaran 

berfungsi sebagai dasar utama dalam proses pembelajaran. Tujuan ini 

menjelaskan perilaku, kemampuan, atau hasil belajar yang diharapkan 

peserta didik dapat mencapai selama kegiatan belajar tertentu. 

 

Berdasarkan dalam kerangka pengaturan konstruktif, tujuan 

pembelajaran seperti kerja sama, pemecahan masalah, dan berpikir kritis 

harus dapat diukur dan diamati, menurut Biggs dkk (2022) Keselarasan 

antara tujuan, aktivitas, dan penilaian sangat penting untuk keberhasilan 

belajar. Misalnya, jika tujuan berpusat pada pemecahan masalah, 

aktivitas harus memberikan kesempatan untuk diskusi, eksplorasi, dan 

solusi kreatif. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran merupakan dasar dari 

proses pembelajaran secara keseluruhan, bukan sekadar dokumen 

administrasi. 

 

Tujuan pembelajaran menurut Sudirman dkk., (2023) menyatakan bahwa 

memiliki enam tujuan: tujuan belajar yang utama adalah meningkatkan 

kecerdasan peserta didik melalui berbagai ilmu dan pengetahuan yang 

membantu peserta didik meningkatkan kecerdasannya. lalu, dengan 

bantuan pendidik, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan logis. 

Selain itu, proses ini membantu peserta didik menjadi lebih mandiri, 

belajar beradaptasi dengan perubahan, dan menjadi lebih disiplin dalam 
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mengatur waktu belajar mereka. Selain itu, pembelajaran meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk mengolah informasi secara mandiri dan 

mengasah kemampuan sosial melalui interaksi yang diarahkan oleh 

pendidik. Akibatnya, pembelajaran menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan akademik dan sosial peserta didik. 

 

Temuan penelitian oleh Gunawan dan Nurhadi (2023) mengemukakan 

dalam konteks pembelajaran modern yang banyak melibatkan media 

digital dan pendekatan tematik bahwa peserta didik akan lebih terlibat 

secara aktif dan bermakna dengan teknologi interaktif. Ini juga 

menunjukkan bahwa teknologi interaktif dapat membantu peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif. Ini menunjukkan 

bahwa tujuan pembelajaran harus jelas secara konten dan kontekstual. 

Peneliti menyimpulkan bahwa  tujuan pembelajaran merupakan rumusan 

kemampuan yang harus dicapai peserta didik sebagai turunan dari 

capaian pembelajaran. Tujuan ini menjadi dasar penyusunan alur tujuan 

pembelajaran yang progresif dan terstruktur, sehingga pendidik dapat 

merancang pembelajaran yang adaptif dan sesuai kebutuhan peserta didik 

secara individu maupun kelompok. Teori ini dipilih karena memberikan 

landasan yang jelas dan sistematis dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran yang dapat diukur dan diamati.  

3. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran adalah interaksi dinamis antara peserta didik dan 

lingkungan belajar mereka yang dirancang untuk mencapai hasil belajar 

terbaik. Magdalena (2022) mengatakan bahwa proses pembelajaran 

terdiri dari berbagai cara dan interaksi terarah antara pendidik dan peserta 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. menurut Hasanah dkk., 2025) 

keberhasilan proses ini sangat dipengaruhi oleh : 

a. Motivasi belajar 

Motivasi belajar adalah dorongan yang mendorong peserta didik 

untuk berpartisipasi secara aktif dan bersemangat dalam proses 
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pembelajaran. Ada dua jenis motivasi: intrinsik dan ekstrinsik. 

Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri peserta didik, seperti rasa 

ingin tahu, minat, dan keinginan untuk menguasai materi. Motivasi 

ekstrinsik berasal dari faktor luar, seperti pujian, penghargaan, atau 

tekanan dari lingkungan. Dengan motivasi yang tinggi, peserta 

didik lebih fokus, tekun, dan konsisten dalam belajar, yang 

menghasilkan peningkatan keterlibatan aktif dan hasil belajar yang 

optimal. 

 

b. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara pendidik menyampaikan materi 

dan mengelola proses belajar mengajar. Metode yang tepat dan 

bervariasi dapat meningkatkan minat dan partisipasi peserta didik, 

mempermudah pemahaman materi, dan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Metode yang melibatkan 

aktivitas aktif seperti diskusi, eksperimen, dan kerja kelompok 

cenderung lebih efektif dalam mencapai tujuan peserta didik. 

c. Lingkungan belajar yang kondusif.  

Tempat di mana pembelajaran terjadi termasuk lingkungan fisik 

dan psikologis. Dalam lingkungan belajar yang baik, peserta didik 

merasa aman, nyaman, dan terlibat sepenuhnya. Faktor-faktor 

seperti fasilitas yang memadai, suasana kelas yang positif, 

hubungan baik antara pendidik dan peserta didik, dan dukungan 

sosial dari teman sebaya sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang sukses. 

 

Kajian literatur sistematis yang dilakukan oleh Javornik  dan 

Mirazchiyski (2023) menemukan beberapa komponen penting yang 

memengaruhi efektivitas pendidikan. Kajian ini menyimpulkan bahwa 

integrasi antara konteks sekolah, pendekatan pedagogis, dan dukungan 

sistemik adalah penting untuk efektivitas pendidikan. yang berkaitan 

secara tidak langsung dengan proses pembelajaran: 

a. Kepemimpinan sekolah yang efektif (strong leadership) 

kepemimpinan yang efektif baik kepala sekolah maupun pimpinan 

pendidik berperan mengarahkan visi pembelajaran, mendukung 

staf, dan memastikan budaya sekolah yang mendukung. Dengan 

kepemimpinan yang kuat, implementasi metode pembelajaran 

terbaik lebih konsisten dan sistematik 

b. Pengembangan profesional pendidik (staff professional 

development) 

pelatihan dan pembinaan pendidik secara berkelanjutan 

meningkatkan kemampuan pedagogis, penerapan metode baru, dan 

keterlibatan peserta didik. pendidik yang terlatih dapat menerapkan 

CORE dan strategi berpikir kreatif secara lebih efektif. 
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c. Sarana teknologi dan literasi digital (technological resources dan 

digital literacy) 

ketersediaan teknologi dan literasi digital pendidik serta peserta 

didik memfasilitasi akses bahan ajar digital, interaksi, dan 

pembelajaran hybrid. Ini memberikan dampak positif pada 

keterlibatan dan adaptabilitas peserta didik dalam belajar. 

 

Pendapat lain,  menurut Li dkk., (2024) menggabungkan teori sosial-

kognitif untuk memahami faktor yang mempengaruhi innovative 

behavior pendidik matematika SD, yang juga berimplikasi pada proses 

pembelajaran: 

a. Keyakinan atau kepercayaan diri (key teacher self-efficacy) 

pendidik dengan keyakinan tinggi terhadap kemampuan mereka 

cenderung lebih inovatif dan kreatif dalam proses belajar mengajar. 

Ini memengaruhi kualitas interaksi, strategi CORE, dan 

pengembangan kreativitas peserta didik. 

b. Fasilitas pendukung dan kondisi (facilitating conditions) 

kondisi pendukung seperti dukungan pimpinan sekolah, fasilitas 

teknologi, dan kebijakan yang memadai menjadi pendorong utama 

bagi pendidik melakukan inovasi. Ini menciptakan lingkungan yang 

dinamis dan adaptif untuk proses pembelajaran. 

c. Pengaruh sosial (social influences) 

walaupun dalam studi ini pengaruh sosial seperti tekanan 

komunitas tidak signifikan secara statistik, konsep ini menunjukkan 

relevansi bahwa dukungan sosial (teman sejawat, admin) tetap 

menjadi aspek penting dalam memotivasi pendidik untuk 

berinovasi; dan inovasi tersebut mendukung kualitas proses 

pembelajaran. 

 

Berdasarakan pendapat para ahli diatas dapat disimpulakan, bahwa 

proses pembelajaran berkaitan dengan motivasi untuk belajar, teknik 

pembelajaran yang tepat, dan lingkungan yang kondusif dapat 

disimpulkan bahwa semua faktor yang memengaruhi proses 

pembelajaran, yang merupakan interaksi dinamis antara peserta didik dan 

lingkungan belajar mereka. Selain itu, kepemimpinan sekolah yang 

efektif, pengembangan profesional pendidik, ketersediaan teknologi dan 

literasi digital, keyakinan diri pendidik, fasilitas pendukung, dan 

dukungan sosial semuanya berkontribusi pada keberhasilan 

pembelajaran. 
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B. Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar biasanya didefinisikan sebagai proses yang menghasilkan perubahan 

perilaku atau kemampuan yang hampir permanen sebagai akibat dari 

pengalaman atau latihan. Menurut Wicaksono (2020) belajar adalah upaya 

untuk mengubah pengetahuan, sikap, keterampilan, tingkah laku, dan 

pemahaman dengan cara yang permanen dan berbekas sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungan. Meskipun demikian, pemahaman ini 

berkembang sebagai akibat dari paradigma baru di bidang pendidikan yang 

lebih menekankan pada proses aktif dan konstruktif individu. 

Menurut Nasution dkk., (2024) belajar adalah proses memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, pemahaman, atau sikap baru melalui berbagai 

pengalaman, pengamatan, pembelajaran, atau pengajaran. Ini adalah suatu 

kegiatan yang berlangsung sepanjang hidup seseorang. Berbagai komponen, 

seperti pengalaman sebelumnya, motivasi, perspektif, dan keadaan 

lingkungan, berkontribusi pada proses pembelajaran. 

 

Konteks pembelajaran di sekolah dasar didefinisikan oleh Adnyana (2025) 

sebagai "hasil dari interaksi antara stimulus (pengajaran) dan respons 

(perilaku belajar peserta didik), yang diperkuat melalui umpan balik 

(reinforcement)." Penelitian mereka menunjukkan bahwa peserta didik 

memperoleh peningkatan yang signifikan dalam kemampuan konseptual 

melalui pendekatan pembelajaran aktif berbasis proyek. Hal ini tidak hanya 

mendukung perspektif behavioristik, tetapi juga memungkinkan integrasi 

dengan gagasan kognitivistik. Rahmania dkk., (2025) mendefinisikan belajar 

sebagai proses berpikir yang kompleks, di mana peserta didik tidak hanya 

menyerap informasi tetapi juga menyusun kembali informasi tersebut menjadi 

pengetahuan yang relevan. Belajar terjadi ketika peserta didik dapat 

mengaitkan pengetahuan baru dan lama melalui representasi simbolik dan 

manipulasi kognitif. Mereka juga menekankan bahwa keterlibatan dan 

motivasi peserta didik sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar. 
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Mempertimbangkan pendapat sebelumnya, peneliti mencapai kesimpulan 

bahwa belajar sekarang dianggap sebagai proses yang aktif, konstruktif, dan 

transformatif yang melibatkan aspek afektif dan kognitif peserta didik. 

Belajar termasuk interaksi antara struktur kognitif lama dan pengetahuan baru 

serta respons terhadap stimulus luar yang diperkuat oleh umpan balik. 

Paradigma saat ini mengutamakan keterlibatan peserta didik sebagai subjek 

aktif yang mampu mengatur, merenungkan, dan mengembangkan 

pengetahuan secara kontekstual dan mandiri. 

 

2. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar adalah hasil atau perubahan perilaku yang diharapkan terjadi 

pada peserta didik setelah berbagai pengalaman belajar. Tujuan ini menjadi 

panduan penting untuk membangun proses pembelajaran yang efektif. Untuk 

memastikan bahwa setiap tahapan pembelajaran memiliki jalan dan 

pencapaian yang diukur, setiap pendidik atau kurikulum menetapkan tujuan 

yang jelas. Seperti yang dinyatakan oleh Albina dan Pratama (2025) tujuan 

pembelajaran berfungsi sebagai dasar untuk perencanaan pembelajaran yang 

efektif, dan mereka menyatakan bahwa: 

“Learning objectives are formulated with clear and measurable 

characteristics and become the main guideline for educators to determine the 

steps to be taken in carrying out learning activities.”  

 

Tujuan ini tidak hanya memberi arah, tetapi juga menjadi alat untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan optimal. Purwanto 

(2019) menyampaikan bahwa tujuan pendidikan mencakup domain kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

“Belajar merupakan usaha membuat perubahan perilaku dalam domain 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Penggunaan kata kerja operasional pada 

tujuan pembelajaran mengacu pada kompetensi dasar”  
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Konsep ini juga menekankan penggunaan taksonomi Bloom (kognitif) dan 

taksonomi afektif serta psikomotorik untuk memastikan keberagaman hasil 

yang diharapkan. Aly dkk, (2025) dalam penelitiannya menegaskan bahwa 

tujuan pembelajaran harus selaras dengan filosofi pendidikan, landasan 

psikologi, dan konteks sosial budaya. Suatu kurikulum tidak dapat dibentuk 

atau dikembangkan tanpa adanya tujuan tertentu sebagai hasil yang 

diharapkan. Dengan tujuan akan memudahkan pemegang kurikulum dalam 

menentukan nilai-nilai apa saja yang harus ada dalam kurikulum.  

 

Menciptakan tujuan lebih bermakna dan sesuai dengan karakter peserta didik, 

penting untuk menggabungkan nilai-nilai filosofis dan psikologis. Tujuan 

belajar adalah bagian penting dari perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Tujuan ini berfungsi sebagai pedoman dan pengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Peneliti telah mencapai kesimpulan 

bahwa tujuan belajar harus:  

a. Dirumuskan secara jelas, spesifik, dan dapat diukur 

b. Terdiri dari tiga domain utama pengetahuan: kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) 

c. Berfokus pada pencapaian kompetensi akademik dan karakter  

d. Sesuai dengan karakteristik peserta didik, konteks sosial budaya, 

dan nilai-nilai pendidikan yang relevan. 

 

Berdasarkan kajian para peneliti, Tujuan belajar dapat didefinisikan sebagai 

perubahan perilaku yang diharapkan peserta didik setelah proses 

pembelajaran, yang dirumuskan secara jelas, spesifik, dan terukur. Tujuan ini 

mencakup tiga domain utama: kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotorik (keterampilan). Mereka juga berfokus pada mencapai 

kompetensi akademik dan karakter. Selain itu, tujuan belajar harus 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, konteks sosial budaya, dan 

nilai-nilai pendidikan yang mendasari filosofi dan landasan psikologis. 

Dengan demikian, tujuan ini dapat berfungsi sebagai pedoman yang baik 

untuk perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 
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3. Prinsip-prinsip Belajar 

Prinsip-prinsip belajar menjadi panduan penting bagi pendidik dalam 

merancang pengalaman belajar yang efektif dan bermakna. Dengan 

merujuk pada penelitian terbaru, pengetahuan mengenai prinsip-prinsip 

tersebut dapat membantu pendidik menyesuaikan metode pengajaran 

sesuai kebutuhan peserta didik dan konteks pembelajaran. Sudirman 

dkk., (2023) mengemukakan 9 prinsip dalam proses belajar: 

a. Prinsip Kesiapan 

Prinsip kesiapan mengacu pada proses yang dipengaruhi oleh 

kesiapan peserta didik atau kondisi peserta didik yang 

memungkinkan mereka dapat melaksanakan proses pembelajaran 

dengan baik. 

b. Prinsip motivasi 

Motivasi merupakan kondisi atau keadaan peserta didik yang 

mengarahkan dan mempertahankan kegiatan belajar agar tetap 

berjalan sesuai tujuan.  

c. Prinsip persepsi 

Prinsip persepsi menjelaskan bahwa interpretasi terhadap suatu 

situasi sangat dipengaruhi oleh perilaku individu itu sendiri. Setiap 

peserta didik melihat dunia dengan cara unik yang berbeda satu 

sama lain 

d. Prinsip tujuan  

Tujuan adalah sasaran spesifik yang ingin dicapai oleh setiap 

peserta didik. Tujuan tersebut harus tergambar dengan jelas di 

dalam pikiran dan dapat diterima oleh seluruh peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

e. Prinsip Perbedaan Individual  

Dalam proses pembelajaran, pendidik sebaiknya memperhatikan 

perbedaan individu di dalam kelas dan memberikan fasilitas yang 

memudahkan peserta didik mencapai tujuan belajar secara optimal. 

Pembelajaran yang hanya fokus pada satu tingkat pencapaian tidak 

akan memenuhi kebutuhan seluruh peserta didik. 

f. PrinsipTransfer dan Retensi 

Pembelajaran dianggap berhasil apabila peserta didik mampu 

menyimpan dan menerapkan hasil belajar pada situasi baru, yang 

kemudian digunakan dalam konteks lain. Proses ini disebut 

transfer. Sedangkan retensi adalah kemampuan peserta didik untuk 

mengingat dan menggunakan kembali hasil belajar sebelumnya. 

g. Prinsip Belajar kognitif  

meliputi hubungan antar unsur, pembentukan konsep, penemuan 

masalah, serta keterampilan dalam memecahkan masalah. Proses 

ini menghasilkan perilaku baru yang melibatkan kemampuan 

berpikir, menalar, mengevaluasi, dan berimajinasi serta proses 

pengenalan dan penemuan. 
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h. Prinsip Belajar afektif  

mencakup aspek nilai, emosi, dorongan, minat, dan sikap. Prinsip 

ini membantu peserta didik menghubungkan dirinya dengan 

pengalaman belajar yang baru secara emosional dan personal. 

i. Prinsip belajar evaluasi 

Evaluasi dalam belajar berperan penting untuk mempengaruhi 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung maupun yang akan 

datang. Pelaksanaan evaluasi oleh pendidik memungkinkan peserta 

didik mengukur kemajuan mereka dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

Adapun prinsip – prinsip belajar dan pembelajaran menurut Nurgas dkk., 

(2025) mengemukakan 6 prinsip bebagai berikut: 

a. Motivasi dan perhatian 

diperlukan agar peserta didik fokus dan merasa terdorong untuk 

aktif belajar. Perhatian yang baik membuka peluang terjadinya 

pembelajaran bermakna. 

b. Keaktifan 

peserta didik yang aktif dalam proses belajar akan lebih cepat 

membentuk makna dan pemahaman dibandingkan yang pasif. 

c. Keterlibatan langsung 

belajar menjadi lebih efektif saat peserta didik berinteraksi 

langsung dengan materi atau fenomena nyata. 

d. Pengulangan 

penting untuk penguatan memori. Informasi yang dipelajari 

berulang kali akan lebih lama tersimpan. 

e. Tantangan 

belajar yang tidak menantang akan cepat membuat peserta didik 

bosan. pendidik harus menciptakan situasi belajar yang menantang 

tapi tidak membuat frustrasi. 

f. Perbedaan individu 

tiap peserta didik memiliki gaya belajar yang unik. Pembelajaran 

perlu menyesuaikan dengan kebutuhan dan latar belakang peserta 

didik. 

 

Pendapat lainnya menurut Ramadan dkk., (2025) juga menyusun prinsip-

prinsip pembelajaran dalam konteks abad 21 mereka menyebutkan 9 

prinsip utama: 

a. Kesiapan belajar 

peserta didik harus disiapkan dari segi mental dan emosional 

sebelum menerima pelajaran baru.tingkat kesiapan ini menentukan 

sejuh mana peserta didik mampu menerima materi. 

b. Motivasi belajar 

dorongan dalam diri peserta didik sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran. 
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c. Persepsi  

Setiap individu mempunyai pandangan berbeda, persepsi akan 

mempengaruhi bagaimana peserta didik memahami pembelajaran 

d. Tujuan 

proses pembelajaran harus di arahkan pada tujuan tertentusehingga 

mengetahui target yang ingin tercapai. 

e. Perbedaan individual  

Dalam kegiatan belajar pendidik perlu memperhatikan 

kemampuan, minat, dan gaya belajar peserta didik 

f. Transfer dan retensi 

belajar dianggap berhasil apabila peserta didik mampu mengingat 

dan menggunakan kembali informasi pembelajaran 

g. Belajar kognitif 

Menekankan pada pembentukan pemahaman melalui asosiasi, 

eksplorasi masalah, serta keterampilan berpikir kreatif 

h. Belajar afektif 

melibatkan unsur emosi, minat, sikap dan motivasi hubungan 

emosional ketertarikan peserta didik 

i. Evaluasi pembelajaran 

proses evaluasi membantu mengetahui tingkat keberhasilan peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

 

Prinsip belajar efektif meliputi keaktifan, keterlibatan, motivasi, 

pengulangan, tantangan, dan penghargaan perbedaan individu. Widodo 

dan Pratama (2024) menilai prinsip-prinsip ini relevan dengan model 

CORE karena alasan berikut: 

a. Prinsip refleksi dan pembelajaran bermakna: 

model CORE menekankan refleksi pada tahap Reflecting dan 

pengembangan pemahaman pribadi pada tahap Extending . Ini 

sejalan dengan prinsip pembelajaran bermakna dan reflektif 

b. Konsep pembelajaran kontekstual: 

IPAS mengintegrasikan konsep ilmu alam dan sosial, yang 

menuntut peserta didik memahami fenomena nyata. Prinsip 

pembelajaran kontekstual sangat mendukung hal ini agar peserta 

didik tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami dan 

menerapkan. 

c. Pengakuan atas diferensiasi individu: 

dalam proses berpikir kreatif, tiap peserta didik memiliki gaya dan 

pendekatan berbeda. Secara eksplisit menekankan pentingnya 

memperhatikan perbedaan individu dalam belajar, yang sangat 

krusial bagi keberhasilan pembelajaran berbasis kreativitas. 

d. Stimulasi berpikir tingkat tinggi (HOTS): 

prinsip tantangan dan stimulasi berpikir sesuai dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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Berdasarkan kajian terdahulu menurut peneliti dapat disimpulkan bahwa 

elemen belajar yang efektif termasuk keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran, motivasi dan persepsi peserta didik, tujuan yang jelas 

dan perbedaan individu, transfer dan retensi, dan kesiapan peserta didik. 

Untuk memastikan bahwa tujuan dipahami dan dicapai, evaluasi 

berkelanjutan, tantangan yang sesuai, dan pengulangan materi juga penting. 

Prinsip-prinsip ini sesuai dengan model pembelajaran seperti CORE, yang 

menekankan refleksi, konteks pembelajaran, pengakuan perbedaan individu, 

dan stimulasi berpikir tingkat tinggi. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar peserta didik. 

 

4.  Teori Belajar 

Teori belajar merupakan fondasi penting dalam merancang proses 

pembelajaran yang efektif. Berbagai teori menawarkan sudut pandang 

yang berbeda baik dari sudut pandang proses mental, interaksi sosial, dan 

perubahan perilaku. Para peneliti menekankan pentingnya 

menggabungkan berbagai teori untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Ini terlihat dalam Kurikulum Merdeka dan pendidikan 

modern di Indonesia. Agar pendidik dapat membuat pembelajaran yang 

lebih relevan dan efektif, sangat penting bagi mereka untuk memahami 

teori-teori belajar ini. 

 

kebutuhan peserta didik di era Kurikulum Merdeka, Menurut Junaidin  

(2022) teori belajar menjadi empat pendekatan utama: 

a. Teori behaviorisme : belajar dipandang sebagai hasil dari interaksi 

antara stimulus dan respons. Perilaku dianggap sebagai produk 

pelatihan yang bisa dimodifikasi melalui penguatan 

(reinforcement). 

b. Teori pemrosesan informasi : berfokus pada bagaimana manusia 

memperoleh, menyimpan, dan mengambil informasi. Proses belajar 

dilihat sebagai tahapan pengolahan data dalam sistem kognitif 

internal, mirip seperti komputer. 

c. Teori situasional (situated learning) : menggarisbawahi pentingnya 

konteks sosial dan fisik dalam pembelajaran. Pengetahuan lebih 

mudah diserap bila disajikan dalam konteks nyata. 

d. Teori konstruktivisme : menyatakan bahwa pengetahuan dibangun 

oleh peserta didik sendiri, bukan ditransfer oleh pendidik. Proses 

belajar sangat tergantung pada interaksi individu dengan 

lingkungan dan pengalaman sebelumnya 
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Pendapat selanjutnya menurut Sudirman (2023) membagi teori belajar ke 

dalam empat kelompok besar, yaitu: 

a. Behavioristik: Mengandalkan stimulasi dan respon, perubahan 

tingkah laku yang terjadi akibat interaksi antara rangsangan 

(stimulus) dan tanggapan (respon). Fokus utama teori ini adalah 

pada stimulus yang diberikan oleh pendidik dan respon yang 

ditunjukkan oleh peserta didik, karena keduanya dapat diamati dan 

diukur secara objektif. Selain itu, teori ini menekankan pentingnya 

penguatan (reinforcement) yang berfungsi memperkuat atau 

memperlemah respons peserta didik, sehingga penguatan menjadi 

kunci dalam memperkuat perilaku baru yang diharapkan. 

b. Kognitivistik: Menekankan pada kemampuan mental dalam 

mengolah informasi, seperti memori, perhatian, dan pemecahan 

masalah. Dalam pembelajaran, pendidik tidak hanya memberikan 

rangsangan, tetapi juga mendorong peserta didik menggunakan 

kemampuan berpikir, motivasi, dan kesadaran diri agar terjadinya 

perubahan perilaku yang bermakna dan berkelanjutan. 

c. Konstruktivistik: Peserta didik aktif membangun sendiri 

pengetahuannya melalui pengalaman dan refleksi ,  

menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali 

pengetahuan serta upaya dalam mengkonstruksi pengalaman. 

d. Humanistik: Belajar dianggap berhasil jika individu tumbuh secara 

utuh baik secara kognitif, afektif, maupun emosional. Hubungan 

yang suportif antara pendidik dan peserta didik sangat ditekankan. 

Pendekatan humanistik mengutamakan peranan peserta didik dan 

berorientasi pada kebutuhan. 

 

Berdasarkan perspektif  Subiyantoro (2022) teori belajar ke dalam empat 

kelompok secara umum 

a. Behavioristik, Teori ini menekankan bahwa belajar adalah 

perubahan perilaku yang dapat diamati sebagai hasil dari 

pengalaman. Fokusnya pada hubungan stimulus–respon, di mana 

peserta didik dianggap pasif dan perilaku mereka dibentuk oleh 

penguatan atau hukuman 

b. Kognitivistik, Teori ini melihat belajar sebagai proses aktif yang 

terjadi di dalam pikiran. Pengetahuan dibangun melalui pengolahan 

informasi, pemahaman, dan pemecahan masalah. Jadi, belajar tidak 

sekadar respon terhadap stimulus, melainkan aktivitas mental untuk 

memahami makna 

c. Konstruktivistik, belajar dipahami sebagai proses membangun 

pengetahuan secara aktif berdasarkan pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan. Peserta didik bukan penerima pasif, melainkan 

subjek yang mengonstruksi sendiri pemahamannya melalui refleksi 

dan kegiatan nyata. 

d. Humanistik, Teori ini berfokus pada pengembangan potensi 

manusia secara utuh, baik aspek kognitif, afektif, maupun 
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psikomotorik. Tujuannya agar peserta didik menjadi pribadi yang 

mandiri, bertanggung jawab, dan mampu mengaktualisasikan 

dirinya secara optimal. 

 

Sementara itu menurut pandangan Nurlina dkk., (2021)  dalam bukunya 

menambahkan satu pendekatan lagi, yaitu teori belajar pemrosesan 

informasi yaitu memberikan penjelasan tentang bagaimana manusia 

menghasilkan respons (output) dengan menerima informasi (input), 

mengolahnya melalui mekanisme kognitif internal seperti perhatian, 

pengkodean, penyimpanan memori, dan penarikan kembali. Menurut 

teori ini proses belajar mirip dengan cara kerja komputer, perilaku 

seseorang ditentukan oleh informasi yang masuk dan diproses oleh 

memori dan pengalaman sebelumnya. Metode ini tidak terbatas pada 

hubungan stimulus-respons, itu menekankan pentingnya memahami 

tahapan pemrosesan internal. 

Merujuk pada uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa teori belajar 

konstruktivistik dipilih sebagai landasan utama dalam penelitian ini.  

Teori konstruktivistik menekankan peserta didik membangun 

pengetahuan secara aktif melalui pengalaman bermakna, eksploratif, dan 

reflektif, selaras dengan tahapan dalam model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending ).Model CORE 

mendukung prinsip utama konstruktivisme yaitu: 

a. Aktivasi pengetahuan awal (Connecting), 

b. Konstruksi dan organisasi informasi (Organizing), 

c. Refleksi atas proses dan hasil (Reflecting), 

d. Aplikasi pengetahuan dalam konteks yang lebih luas (Extending ). 

 

Kesimpulannya teori konstruktivistik dianggap paling tepat sebagai 

landasan teoritis dalam menjelaskan pengaruh model CORE terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik, khususnya dalam konteks 

pembelajaran IPAS yang integratif dan kontekstual. 
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C. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Kerangka konseptual yang dikenal sebagai model pengajaran membantu 

pendidik dalam merencanakan, mengorganisasikan, dan melaksanakan 

proses pembelajaran secara sistematis. Model ini mengatur strategi, 

metode, dan teknik belajar untuk mendukung interaksi yang efektif antara 

pendidik, peserta didik, dan materi ajar, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat dicapai dengan cara yang paling efektif. Menurut Mahendraprabu 

dkk., (2021) model pengajaran berfungsi sebagai pedoman desain aktivitas 

belajar yang terstruktur dan mendukung integrasi media serta teknologi. 

Sudah tepat bahwa model pengajaran sebagai pedoman untuk desain 

aktivitas belajar yang terorganisir dan mendukung integrasi media dan 

teknologi. Dari sumber terkait dan konteks pembelajaran model bahasa 

Indonesia, model pengajaran berfungsi secara sistematis dalam merancang 

aktivitas belajar yang terorganisir dan memaksimalkan penggunaan media 

dan teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran yang efektif. 

 

Pandangan serupa dikemukakan Ishaac (2020) menyatakan bahwa model 

pembelajaran adalah rencana atau pola yang digunakan untuk mengatur 

pembelajaran di kelas. Model pembelajaran menggambarkan interaksi 

antara pendidik dan peserta didik, yang mencakup strategi, pendekatan, 

metode, dan teknik yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Model ini juga mencakup tahapan, prinsip-prinsip interaksi, dan sistem 

pendukung yang diperlukan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran 

berjalan dengan baik. 

 

Model pembelajaran membantu pendidik merancang proses dari 

perencanaan hingga evaluasi, dan memiliki karakteristik utama yang 

fleksibel sehingga dapat disesuaikan dengan karakteristik dan tujuan 

pembelajaran peserta didik. Dalam jurnal ilmiahnya, Asrini, (2021) 

menyatakan bahwa Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
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menggambarkan langkah-langkah sistematis dalam menyusun pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Model berfungsi sebagai pedoman 

untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran dan mencakup tujuan, 

tahapan, pendekatan, lingkungan belajar, dan pengelolaan kelas. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual dan prosedur yang sistematis 

yang mengatur proses pembelajaran dari perencanaan hingga pelaksanaan. 

Pendidik dapat menggunakan model ini sebagai pedoman teknis untuk 

memastikan bahwa kegiatan belajar mengajar berlangsung secara aktif, 

bermakna, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Model 

CORE, dengan tahapannya yang sistematis (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending ), mendukung kreativitas dan partisipasi aktif peserta 

didik, menunjukkan bahwa model pembelajaran harus kontekstual dan 

dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Penelitian ini 

berkonsentrasi pada peningkatan kreativitas dan partisipasi aktif peserta 

didik. 

 

2. Jenis-jenis Model Pembelajaran 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, terutama dalam Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan pada pembelajaran yang berbeda, aktif, dan bermakna. 

Selain itu, pendekatan yang mampu menggabungkan aktivitas reflektif, 

keterlibatan emosional, dan pengalaman nyata dalam pembelajaran 

tematik di sekolah dasar sangat penting untuk memastikan bahwa peserta 

didik tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis tentang topik tetapi 

juga memperoleh keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. 

Berikut adalah beberapa model pembelajaran yang relevan dan telah 

banyak digunakan dalam meningkatkan efektivitas proses belajar di era 

pendidikan abad ke-21 berikut : 
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a. Problem-Based Learning (PBL) 

Strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif peserta didik. PBL adalah pendekatan 

pembelajaran yang, menurut Siswanti dan Indrajit (2023) 

mengajarkan peserta didik untuk memecahkan masalah dan 

merefleksikannya berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki 

sebelumnya. Ini memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir (penalaran, komunikasi, 

dan koneksi) yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang 

relevan, bermakna, dan kontekstual. Pembelajaran berbasis 

masalah adalah salah satu pendekatan dalam model pembelajaran 

kontekstual yang didasarkan pada teori konstruktivisme. 

b. Project-Based Learning (PJBL) 

Model pembelajaran berbasis proyek (PJBL) Menurut Dianawati  

(2022) adalah salah satu model yang dianggap efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 

kemandirian belajar. Model berbasis proyek ini melibatkan peserta 

didik memecahkan masalah secara mandiri atau kelompok melalui 

tahapan ilmiah dengan batas waktu yang ditentukan. Produk yang 

dihasilkan dipresentasikan sebagai bentuk komunikasi, sementara 

prosesnya menekankan metode penelitian untuk mendapatkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang lebih dalam. 

c. Discovery Learning 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif 

peserta didik Menurut Syamsidah dkk., (2022) adalah model 

pembelajaran penemuan, yang merupakan jenis pembelajaran yang 

berfokus pada peserta didik. Model ini memberikan peserta didik 

pengalaman belajar secara langsung, yang dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dan memberikan pengalaman belajar yang 

menarik. Dengan menggunakan proses mental untuk menemukan 

konsep dan prinsip dan mencapai kesimpulan dengan 

menggunakan metode seperti observasi, klasifikasi, pengukuran, 



28 

 

prediksi, dan inferensi, model pembelajaran penemuan membantu 

peserta didik memahami materi. 

d. Inquiry-Based Learning 

Model ini mendorong peserta didik menurut Samadun dkk., (2023) 

model ini biasanya untuk mengajukan pertanyaan, menyelidiki, dan 

membangun pemahaman mereka sendiri. Inquiry learning 

menuntut peserta didik mengajukan pertanyaan, menyelidiki, dan 

membangun pemahaman secara mandiri. Model ini efektif dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan ilmiah . 

e. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

CTL mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata 

peserta didik. Menurut Sunarsih (2020) model pembelajaran CTL 

(Contextual teaching and learning) adalah model pembelajaran 

yang berfokus pada keterlibatan peserta didik dan mengaitkannya 

dengan dunia nyata. Pendidik berperan sebagai fasilitator, 

sementara peserta didik aktif menemukan kesalahan dan 

memecahkan masalah. Tiga aspek pentingnya yaitu keterlibatan 

dalam menemukan materi, mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata, dan menerapkannya dalam kehidupan. 

f. Cooperative Learning 

Model ini melibatkan peserta didik dalam kelompok kecil untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bersama. Menurut penelitian 

Mahanani (2022) Model ini melibatkan peserta didik dalam 

kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. 

Cooperative learning meningkatkan minat belajar peserta didik, 

metode pembelajaran ini juga berhasil meningkatkan hasil belajar 

peserta didik interaksi sosial dan hasil belajar peserta didik. 

g. Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending ) 

Pendekatan pembelajaran yang menenkan kontrustivisme menurut 

Amin dan Sumendap (2022) Model CORE dimana proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk membangun 

pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan sebelumnya. Model 
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CORE menekankan proses pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik membangun pengetahuan baru berdasarkan 

pengetahuan sebelumnya melalui empat tahap: menghubungkan 

(Connecting), mengorganisasikan (Organizing), merefleksikan 

(Reflecting), dan memperluas (Extending ). Model ini efektif 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta 

didik. 

 

Berdasarakan jenis-jenis model pemebelajaran CORE peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa Model pembelajaran CORE dipilih 

karena sangat selaras dengan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Model ini berbasis konstruktivisme dan 

dirancang dengan empat tahap sistematis (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending ) yang menuntut peserta didik menghubungkan 

pengetahuan lama dengan baru, menyusun ide, melakukan refleksi, 

dan memperluas penerapan konsep ke situasi lain. Melalui tahapan 

tersebut, peserta didik tidak hanya memahami materi, tetapi juga 

dilatih menghasilkan gagasan baru, melihat suatu masalah dari 

berbagai sudut pandang, serta mengembangkan solusi yang orisinal 

dan kontekstual. Dibandingkan model lain, CORE memberi porsi 

lebih besar pada aktivitas reflektif dan pengolahan ide secara 

mendalam, sehingga dinilai paling tepat untuk mengukur dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran. 

 

D. Model Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending  

(CORE) 

1. Pengertian Model Pembelajaran CORE 

Upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, pendidik 

harus menggunakan strategi pembelajaran yang tidak hanya 

menyampaikan informasi tetapi juga mendorong peserta didik untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran dan berpikir secara 

mendalam. Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
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Reflecting, and Extending ) adalah salah satu pendekatan yang dievaluasi 

dengan baik karena dimaksudkan untuk membuat proses belajar yang 

bermakna dan terstruktur serta memberi peserta didik kesempatan untuk 

berpikir kritis dan kreatif. Penelitian baru-baru ini telah menyelidiki 

efektivitas dan komponen utama model ini. Berikut adalah beberapa hasil 

penelitian tersebut: 

 

Pendekatan sistematik model pembelajaran CORE yang terdiri dari 

empat tahapan utama menurut Sari dan Karyati (2022) Model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending ) 

adalah model pembelajaran berbasis konstruktivisme yang menekankan 

kemampuan berpikir peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan 

lama dengan pengetahuan baru, mengorganisasikan ide, merefleksikan 

kembali informasi, dan mengembangkan atau memperluasnya ke konteks 

lain. sebagai berikut: 

 

a. Connecting: Peserta didik diajak untuk menghubungkan apa yang 

mereka ketahui atau pengalaman sebelumnya dengan apa yang 

mereka pelajari saat ini. Tujuannya adalah agar pembelajaran lebih 

relevan dan kontekstual. Misalnya, sebelum mempelajari siklus air, 

peserta didik diminta untuk mengingat peristiwa alam yang pernah 

mereka alami. 

b. Organizing: Pada tahap ini, peserta didik mengorganisasikan 

informasi baru ke dalam skema atau struktur yang berguna. Ini 

termasuk membuat peta konsep, peta pikiran, atau tabel 

perbandingan. Pendidik membantu peserta didik menyusun data 

secara rasional. 

c. Reflecting: adalah proses introspeksi di mana peserta didik 

menemukan kesulitan, mengevaluasi apa yang telah mereka 

pelajari, dan menilai tingkat pemahaman mereka. Pertanyaan 

terbuka, diskusi kelompok, atau jurnal belajar adalah beberapa cara 

untuk mendapatkan refleksi ini. 

d. Extending : Peserta didik menggunakan pengetahuan yang mereka 

peroleh untuk menyelesaikan masalah dalam dunia nyata, 

mengerjakan proyek, atau mengerjakan tugas terapan. Transfer 

pengetahuan dan kreativitas peserta didik didorong pada tahap ini. 
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Terdapat dalam kajian terbarunya Menurut Yaniawati dkk., (2024) dan 

kolega mendeskripsikan model CORE sebagai suatu pendekatan 

pembelajaran aktif berbasis konstruktivisme, yang memberikan ruang 

luas bagi peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui empat 

proses penting: 

a. Connecting berarti peserta didik mengaitkan materi dengan dunia 

nyata, pengalaman pribadi, atau pengetahuan awal. Proses ini 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan keterlibatan sejak awal 

pembelajaran. 

b. Organizing menekankan pentingnya mengelompokkan dan 

menyusun informasi secara sistematis. pendidik perlu menyediakan 

stimulus atau scaffolding agar peserta didik dapat menyusun 

pemahaman yang terstruktur. 

c. Reflecting memfasilitasi peserta didik untuk menganalisis dan 

menilai pemahaman mereka, baik secara individu maupun 

kelompok. Refleksi ini meningkatkan metakognisi. 

d. Extending  melibatkan peserta didik dalam kegiatan penerapan dan 

eksplorasi lanjutan, yang membuat pembelajaran tidak hanya 

berhenti di kelas tetapi menyatu dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Pendapat Selanjutnya Menurut Saregar dkk., (2021) menyatakan bahwa 

model CORE adalah model pembelajaran yang terstruktur dan bertujuan 

mendorong keterlibatan aktif serta kreativitas peserta didik. Dalam 

implementasinya: 

a. Connecting dilakukan dengan mengenalkan topik melalui 

fenomena kontekstual atau permasalahan nyata untuk memancing 

rasa ingin tahu peserta didik. 

b. Organizing menuntut peserta didik mengelompokkan informasi dan 

mengaitkan antar konsep untuk membentuk pemahaman baru. 

pendidik mengarahkan dengan pertanyaan pemicu atau sumber 

belajar yang beragam. 

c. Reflecting merupakan momen di mana peserta didik menyimpulkan 

sendiri pembelajaran, biasanya melalui diskusi, menulis refleksi, 

atau peer review. 

d. Extending  mengajak peserta didik menyusun solusi, 

menyelesaikan studi kasus, atau melakukan kegiatan eksploratif 

untuk memperluas penerapan pengetahuan. 

 

Merujuk pada uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending ) 

terbukti memiliki struktur yang sistematis dan mampu mendorong 

keterlibatan aktif serta pengembangan kemampuan berpikir kreatif 
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peserta didik, khususnya dalam konteks pembelajaran IPAS di kelas IV 

Sekolah Dasar,yang bersifat tematik, kontekstual, dan berbasis 

pengalaman nyata, menekankan pentingnya membangun pengetahuan 

melalui pengalaman personal dan refleksi kritis, serta penerapan konsep 

secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Ini sangat sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka yang mengedepankan pembelajaran 

bermakna dan penguatan kompetensi peserta didik secara menyeluruh. 

 

2. Asal-usul Model Pembelajaran CORE 

Pendekatan konstruktivistik adalah dasar dari model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending ). Asal-usul Pendekatan 

ini melihat proses belajar sebagai proses membangun pengetahuan secara 

aktif, bukan sekadar mendapatkan informasi secara pasif. Konsep yang 

diusulkan oleh Harmsem menjadi dasar model ini, menurut Budiyanto 

(2016) Model ini menekankan pentingnya empat tahapan pembelajaran 

(menghubungkan, mengorganisasi, merefleksikan, dan memperluas) 

untuk mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan memahami 

informasi secara menyeluruh. 

 

Teori konstruktivisme menjadi dasar pengembangan Model 

Pembelajaran CORE. Tamalene, Amin dan Sumendap., (2022) 

menyatakan bahwa asal- usul pendekatan pembelajaran CORE dari 

tujuan untuk memberi peserta didik kesempatan untuk menciptakan 

pengetahuan mereka sendiri. Metode ini bertujuan agar peserta didik 

dapat memahami topik secara mandiri, meskipun mereka masih 

membutuhkan bimbingan dan dukungan dari pendidik. Pemahaman 

mandiri lebih mudah diingat daripada hafalan. Model ini meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dan kemampuan berpikir kreatif mereka 

dengan mendorong keterlibatan aktif melalui aktivitas yang reflektif dan 

bermakna. 
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Lebih lanjut, menurut Yaniawati dkk., (2024) Model CORE, yang 

didasarkan pada prinsip konstruktivisme, mendorong peserta didik untuk 

melakukan evaluasi mandiri, mengaitkan apa yang mereka ketahui 

dengan apa yang mereka ketahui sebelumnya, dan menerapkan apa yang 

mereka ketahui dalam situasi dunia nyata. Metode ini sangat cocok untuk 

digunakan baik dalam pembelajaran tematik maupun berbasis proyek, 

terutama di era Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada 

pembelajaran kontekstual. 

Merujuk pada uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending ) 

berasal dari pendekatan konstruktivisme yang menekankan proses aktif 

pembangunan pengetahuan oleh peserta didik melalui penghubungan 

pengetahuan lama dengan baru, pengorganisasian informasi, refleksi 

mandiri, dan penerapan dalam konteks nyata. 

 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran CORE 

Salah satu pendekatan berbasis konstruktivistik, model pembelajaran 

CORE terdiri dari empat tahapan sistematis: yaitu Connecting, 

Organizing, Reflecting, dan Extending . Setiap tahapan memainkan peran 

penting dalam membentuk proses pembelajaran yang bermakna. 

Berdasarkan hasil sintesis dari tiga sumber paling baru, berikut adalah 

penjelasan detail untuk setiap langkah. 

 

Langkah langkah model pembelajaran CORE menurut pendapat Niswa 

dkk., (2025) model pembelajaran CORE saling berkaitan dalam proses 

pembelajaran diputuhkan partisispasi peserta didik di bantu oleh pendidik 

sebagai berikut: 

1.  Connecting   

Suatu konsep dapat dikaitkan dengan konsep lain dalam 

pembelajaran di kelas, di mana konsep yang baru diajarkan 

terhubung dengan pengetahuan yang sudah diketahui peserta didik. 

2.  Organizing   

Ini adalah proses di mana peserta didik menyusun ide-ide mereka 

agar bias memahami materi dengan lebih baik. Cara untuk 
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membantu peserta didik mengorganisasi informasi yang mereka 

dapatkan adalah melalui diskusi kelompok. 

3.  Reflecting  

Pada tahap ini, peserta didik memperhatikan hal-hal baru yang 

telah dipelajari sebagai bagian dari struktur pengetahuan baru, yang 

bisa menjadi tambahan atau perbaikan terhadap pengetahuan yang 

sudah ada sebelumnya. 

4.  Extending    

Mengembangkan dan memperluas pemahaman tentang materi yang 

sedang dipelajari. 

 

Langkah-langkah menurut pandangan Ulya dkk., (2024)) menyatakan 

bahwa penerapan model CORE terbukti efektif, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Pendahuluan (Connecting) 

pendidik memulai dengan mengaktifkan latar belakang 

pengetahuan peserta didik dan mengaitkannya dengan konsep yang 

akan dibahas sehingga peserta didik merasa makna material 

tersebut relevan. 

b. Kegiatan Inti 

1) Organizing: peserta didik secara kolaboratif menyusun konsep 

atau informasi melalui diskusi dan aktivitas visual yang dikelola 

pendidik. 

2) Reflecting: peserta didik melakukan refleksi atas hasil diskusi, 

meninjau kembali konsep yang mereka pahami dan 

mendiskusikan kesalahan atau pertanyaan yang muncul. 

c. Penutup (Extending ) 

pendidik memberikan tugas lanjutan yang memfasilitasi peserta 

didik menerapkan konsep secara mandiri dalam konteks nyata, 

sehingga pemahaman menjadi lebih mendalam dan berdaya guna 

dalam situasi baru 

 

Pendapat lain menurut Astari dkk., (2020)  menjelaskan bahwa 

pembelajaran dengan model CORE sebaiknya dirancang secara 

kontekstual dan partisipatif. Tahapan yang terbaik untuk diterapkan 

dalam penelitian ini. Keempat tahapannya dilaksanakan secara terpadu 

untuk membentuk proses pembelajaran yang bermakna. 

a. Pendahuluan (Connecting) 

pendidik menyajikan konteks nyata yang dekat dengan kehidupan 

peserta didik, mengaitakan pengetahuan awal peserta didik dengan 

konsep baru.  seperti permasalahan lingkungan atau sosial, agar 

peserta didik mampu mengaitkan pengalaman pribadi dengan 

materi pelajaran.  
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b. Kegiatan Inti 

1) Organizing: peserta didik mengorganisasi informasi dengan 

menyusun data atau ide dalam bentuk bagan atau diagram, 

dibimbing oleh pendidik untuk menemukan pola-pola 

penting.kegiatan disikusi kelompok kecil 

2) Reflecting: peserta didik merefleksi proses pembelajaran melalui 

diskusi kelompok, menyampaikan ide, serta mengevaluasi 

pemahaman masing-masing. 

c. Penutup (Extending ) 

pendidik memberikan tugas mandiri atau individu proyek 

eksploratif agar peserta didik mampu memperluas wawasan dan 

menerapkan konsep yang telah mereka pelajari ke situasi yang 

lebih kompleks, bisa berupa proyek kecil atausoal  kontrkstual. 

 

Berdasarkan yang disebutkan sebelumnya, peneliti menemukan bahwa 

tahapan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending  (CORE) dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pendekatan ini sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran IPAS dan juga mendukung pengembangan 

kemampuan kreatif peserta didik. Oleh karena itu, untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh model CORE terhadap kemampuan kreatif 

peserta didik kelas IV dalam pembelajaran IPAS, langkah-langkah 

tersebut digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi keberhasilan 

implementasinya. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CORE 

Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending ) merupakan metode yang menekankan bahwa peserta didik 

harus terlibat secara aktif dalam pembangunan pengetahuan, agar CORE 

dapat digunakan dengan baik dalam proses pembelajaran, harus 

memahami bahwa model ini memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran CORE menurut Niswa 

dkk., (2025)  sebagai berikut: 

a. Kelebihan 

1) Peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran 

2) Meningkatkan daya ingat mereka terhadap ide dan informasi 

3) Meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir kreatif, kritis, 

dan memahami pemecahan masalah 
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4) Memberikan pengalaman pembelajaran yang bermanfaat. 

b. Kekurangan 

1) Pelaksanaan proses ini memerlukan persiapan yang matang, 

karena durasi setiap tahap CORE sangat luas karena sifatnya 

yang mendalam. 

2) Sangat penting keterlibatan kognitif di antara peserta didik, 

menumbuhkan pemahaman mendalam tentang konsep 

pendidikan. 

3) Pendekatan ini tidak kondusif untuk konten yang terutama 

bersifat hafalan atau prosedural, karena memprioritaskan 

refleksi dan penerapan. 

4) Sangat bergantung pada aktifitas berpikir kritis peserta didik, 

sehingga jika peserta didik pasif, CORE sulit berjalan efektif. 
 

Penelitian kuasi-eksperimental yang dilakukan Siregar dkk., (2020)  juga 

membahas kekuatan dan kelemahan CORE saat diterapkan, diantaranya: 

a. Kelebihan 

1) CORE efektif dalam meningkatkan berpikir kreatif peserta didik 

dengan nilai efektivitas sedang (effect size = 0.48) 

2) Memberi panduan tahapan pembelajaran yang sistematis dan 

kontekstual, membantu peserta didik berpikir lebih kritis dan 

mandiri 

b. Kekurangan 

Penelitian mencatat kekurangan dalam dokumentasi tahap 

penerapan CORE secara rinci, sehingga pendidik terkadang 

kesulitan dalam mengimplementasikan setiap tahap secara utuh. 

 

Studi literatur dari Atiyah dan Priatna (2023) menunjukan keuntungan 

dan tantangan dalam penggunaan CORE, diantaranya:  

a. Kelebihan 

1) Mengasah kemampuan metakognisi peserta didik melalui proses 

refleksi yang difasilitasi dalam setiap tahapan CORE. 

2) CORE memperkuat daya nalar dan reasoning matematis peserta 

didik, terutama dalam merumuskan dan menjelaskan solusi 

menggunakan skema dan refleksi 

b. Kekurangan 

Studi menunjukkan bahwa membutuhkan waktu pembelajaran yang 

lebih lama juga kemampuan pendidik dalam memfasilitasi diskusi 

dalam proses pembelajaran menuntut peserta didik aktif  

 

Peneliti telah mencapai kesimpulan bahwa, secara keseluruhan, model 

Connecting Organizing Reflecting Extending  (CORE) memiliki banyak 

manfaat untuk meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Namun, model ini menghadapi masalah 
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dalam hal konsistensi, waktu, dan kesiapan pendidik dan peserta didik. 

Ini termasuk kebutuhan waktu yang lebih lama, ketergantungan pada 

aktifitas peserta didik, dan kurangnya pemahaman. 

 

E. Kemampuan Berpikir Kreatif 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Pembelajaran yang efektif tidak hanya mencakup penguasaan materi, 

tetapi juga pengembangan kemampuan berpikir kreatif, yang sangat 

penting bagi peserta didik untuk mengatasi berbagai tantangan. Menurut 

Nur dkk., (2021) Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan peserta 

didik untuk menghasilkan ide-ide baru dan bermanfaat. Ciri-cirinya: 

Kepekaan (problem sensitivity) adalah kemampuan memahami serta 

menanggapi suatu pernyataan dan masalah, Kelancaran (fluance) adalah 

kemampuan untuk menghasilkan banyak ide, Keluwesan (flexibility) 

adalah kemampuan untuk mengemukakan berbagai solusi atau 

pendekatan terhadap masalah, Keaslian (originality) adalah kemampuan 

untuk mencetuskan gagasan dengan cara yang unik dan elaborasi 

(elaboration) adalah kemampuan menambah suatu situasi atau masalah 

sehingga menjadi lengkap detail. 

Berpikir kreatif sangat penting dalam pembelajaran karena 

memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami materi, tetapi juga 

menerapkannya untuk memecahkan masalah dan berinovasi secara 

efektif. Panuntun dkk., (2021) meyebutkan bahwa proses berpikir kreatif 

melampaui hafalan dan penyajian kembali informasi, peserta didik harus 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mereka karena dapat 

membantu mereka membuat ide-ide inovatif melalui pengembangan 

kotrol, memori, dan kognitif dan salah satu keterampilan berpikir tingkat 

tinggi karena mendorong peserta didik untuk menghasilkan gagasan baru 

secara konsisten. Dengan demikian, berpikir kreatif menjadi kebiasaan 

yang membentuk pola pikir inovatif pada peserta didik. 
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Pendapat selanjutnya, Menurut Rahmaniah dkk., (2023) menyimpulkan 

bahwa berpikir kreatif tidak hanya mencakup fluency, flexibility, 

originality, dan elaboration, tetapi juga Kreativitas dapat dipahami 

sebagai kemampuan untuk berpikir secara out of the box, yaitu berpikir di 

luar kebiasaan tanpa terikat pada aturan-aturan yang membatasi. Anak 

yang memiliki tingkat kreativitas tinggi umumnya mampu melihat suatu 

permasalahan dari berbagai sudut pandang serta menawarkan alternatif 

solusi yang lebih beragam.   

 

Mempertimbangkan hal-hal yang disebutkan di atas, para peneliti 

mencapai kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kunci 

untuk menghasilkan generasi peserta didik yang fleksibel, solutif, dan 

inovatif. Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran aktif dan 

reflektif, karakteristik berpikir kreatif, seperti fleksibilitas berpikir, 

keaslian ide, dan kelancaran ide, dapat dikembangkan. Metode seperti 

model CORE memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menganalisis ide-ide, mengorganisasikan pemahaman mereka, 

merefleksikan cara mereka berpikir, dan memperluas pengetahuan 

mereka dalam konteks baru. Dengan demikian, desain pembelajaran yang 

efektif tidak hanya memungkinkan pengukuran kemampuan berpikir 

kreatif tetapi juga memungkinkan pembentukan dan pengembangan yang 

sistematis dari kemampuan tersebut. 

 

2. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu HOTS dalam Kurikulum 

Merdeka. Untuk mengukurnya, para ahli membuat berbagai 

indikator yang terus berkembang yang disesuaikan dengan konteks 

pembelajaran, bidang studi, jenjang, dan karakteristik peserta didik. Teori 

Torrance Mukaromah dan Inayah (2025) menyatakan bahwa Torrance 

adalah salah satu elemen paling penting dalam studi kreativitas. Karena 

modelnya universal dan dapat diterapkan pada berbagai konteks, banyak 

digunakan dalam penelitian pendidikan. Menurut penelitian yang 
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dilakukan oleh Mukaromah dan Inayah (2025), tanda-tanda kemampuan 

berpikir kreatif menurut Torrance adalah sebagai berikut: 

1) Fluency: Kemampuan menghasilkan berbagai ide atau jawaban atas 

suatu masalah lancar berpikir. 

2) Flexibility: Kemampuan mengubah sudut pandang atau cara 

berpikir luwes dalam menghadapi situasi berbeda. 

3) Originality: Kemampuan menyampaikan gagasan yang tidak lazim 

dan berbeda dari kebanyakan original. 

4) Elaboration: Kemampuan mengembangkan dan memperluas ide 

secara terstruktur dan mendalam. 

 

Indikator kemampuan berpikir kreatif Pemaknaan indikator lebih sesuai 

dengan observasi ilmiah dan konteks eksperimen, meskipun struktur 

dasar tetap sesuai dengan Torrance ada enam yaitu sensitivity to 

problems, fluency, flexibility, originality, originality, elaboration, 

redefinition namun yang paling relevan ada 4 dalam pembelajaran ipa 

menurut Widodo (2021) pada bukunya indikator ini digunakan dengan 

tujuan agar peserta didik mampu tidak hanya menghasilkan ide, tetapi 

juga peka terhadap kondisi sekitar yang menuntut solusi kreatif sebagai 

berikut:  

1) Fluency: Kemampuan menghasilkan banyak ide atau solusi 

Banyaknya gagasan yang dapat dikemukakan dalam waktu tertentu. 

2) Flexibility: Kemampuan menghasilkan ide yang beragam dan 

bervariasi, Ragam pendekatan atau cara dalam menyelesaikan 

masalah. 

3) Originality: Tingkat keunikan gagasan yang dihasilkan. 

4) Elaboration: Kemampuan mengembangkan ide menjadi lebih 

detail, Kedalaman pengembangan terhadap ide dasar. 

 

Indikator berpikir kreatif menurut Fitriyah dkk., (2024) melakukan 

adaptasi indikator berpikir kreatif dalam pembelajaran IPA tingkat 

sekolah dasar dan teori ini juga yang paling tepat dipakai dalam 

penelitian ini Tujuannya adalah menyesuaikan pengukuran dengan 

karakteristik mata pelajaran dan aktivitas praktikum. Meskipun struktur 

dasarnya masih merujuk pada Torrance, pemaknaan indikator lebih 

disesuaikan dengan konteks eksperimen dan observasi ilmiah. 
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1) Fluency (kelancaran ide): Kemampuan peserta didik menghasilkan 

beberapa hipotesis atau jawaban dari suatu fenomena ilmiah. 

2) Flexibility (keluwesan): Kemampuan menggunakan berbagai 

konsep sains untuk menjelaskan atau memecahkan masalah. 

3) Originality (Keaslian): Ide eksperimen atau solusi ilmiah yang 

jarang ditemukan atau tidak biasa. 

4) Elaboration (perincian) Ketepatan dan kelengkapan peserta didik 

dalam merinci langkah eksperimen atau penjelasan ilmiah yang 

logis. 

 

Merujuk pada teori ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa yang 

paling tepat pada penelitian ini merujuk indikator berpikir kreatif karena 

menjadi alternatif penting bagi penelitian di bidang IPA karena 

mengintegrasikan berpikir kreatif dengan metode ilmiah. meskipun 

terdapat kemiripan struktur (fluency, flexibility, originality, elaboration), 

masing-masing teori menyesuaikan pendekatan sesuai konteks 

penggunaannya juga menyesuaikannya dengan karakteristik 

pembelajaran berbasis eksperimen dalam pembelajaran IPA. Ini sejalan 

dengan fokus skripsi, yang meneliti seberapa efektif model pembelajaran 

CORE dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

yang berfokus pada mata pelajaran IPAS. Oleh karena itu, untuk 

membuat hasil penelitian valid dan bermakna, indikator yang dipilih 

harus mempertimbangkan tujuan penelitian, konteks mata pelajaran, dan 

karakteristik peserta didik. 

 

3. Manfaat Kemampuan Berpikir Kreatif 

Pada pembelajaran IPAS, berpikir kreatif bukan hanya tentang 

menghasilkan ide baru, melainkan juga melibatkan kemampuan peserta 

didik dalam merinci, mengadaptasi, dan mengevaluasi gagasan dalam 

konteks yang relevan. Menurut Mudatsir dkk., (2024) manfaat 

kemampuan berpikir kreatif dapat mempengaruhi beberapa aspek 

diantaranya:  

1) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah  

menjadi lebih mahir dalam memecahkan masalah yang sulit. 

2) Membantu dalam pembuatan pembaharuan ide .   

Jalan keluar yang lebih baru dan efisien dapat dicapai dengan 

mempertimbangkan ide-ide yang baru dan tidak biasa.   
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3) Meningkatkan Imajinasi dan Kreativitas   

Dengan mengasah pikiran mereka untuk mendapatkan ide baru dan 

menambah pengetahuan, orang dapat berimajinasi.   

4) Kemampuan untuk bersosialisasi   

Mengevaluasi berbagai ide dan mempertimbangkan masalah dari 

berbagai posisi.  Individu menemukan penerimaan dan tergabung 

melalui profesi mereka secara menyeluruh dengan menemukan 

jalan keluar yang lebih maju dan efektif. 

5) Meningkatkan rasa ingin tau 

Ditandai dengan menanyakan hal - hal orisinil dan tidak takut 

mencoba hal baru. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif sangat penting dalam pembelajaran IPAS karena 

membantu peserta didik mengembangkan ide-ide baru, memecahkan 

masalah, berinovasi, dan bersosialisasi dengan lebih baik. Selain itu, 

berpikir kreatif meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik, yang 

mendorong mereka untuk mencoba hal-hal baru. 

 

F. Pembelajaran IPAS Model Pembelajaran CORE 

1. Hakikat Pembelajaran IPAS 

Pembelajaran IPAS menggabungkan aspek prinsip ilmiah (IPA) dan 

sosial (IPS) untuk memberi peserta didik pemahaman yang lebih luas 

tentang fenomena alam dan kondisi sosial yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Tujuan utama pembelajaran ini adalah untuk memberikan 

peserta didik keterampilan berpikir ilmiah, keterhubungan sosial-kultural, 

dan kesadaran kontekstual, yang sangat penting untuk pendidikan dasar. 

 

Menggunakan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 

and Extending  (CORE), peserta didik diberdayakan untuk secara aktif 

menghubungkan pengetahuan yang telah mereka pelajari sebelumnya, 

menyusun informasi secara terstruktur, merenungkan apa yang mereka 

ketahui, dan menerapkan hasil pembelajaran dalam konteks yang 

berbeda. Keterampilan berpikir kreatif , inovatif, dan mandiri sangat 

dihargai dalam pendekatan ini. 
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Model CORE efektif diterapkan dalam pembelajaran IPA peserta didik 

SD karena proses pembelajaran menjadi lebih berkesinambungan dan 

relevan. Menurut Muria dan Budianti (2021) Model CORE mampu: 

a. Mengembalikan memori awal peserta didik koneksi informasi lama 

ke baru dan antar konsep (Connecting), 

b. Memastikan pemahaman konsep dasar organisasi ide-ide untuk 

memahami materi (Organizing), 

c. Mengajak peserta didik mengoreksi merefleksi cara belajar 

memikirkan kembali, mendalami, dan menggali (Reflecting), 

d. Mendorong penerapan dan mengemukakan kreativitas (Extending 

). 

Singkatnya, peserta didik tak sekadar memiliki pengetahuan 

deklaratif, tetapi juga dapat menerapkannya dalam kontekstualisasi 

nyata. 

 

Pendapat lain Selanjutnya dari penelitian Navisah (2025) penerapan 

model CORE pada mata pelajaran IPAS meningkatkan: 

1) Keaktifan dan kreativitas peserta didik, dari siklus ke siklus 

membaik secara konsisten, 

2) Skor berpikir kreatif, yang sebelumnya rendah (score ~ 65), 

meningkat hingga rata-rata aktivitas peserta didik mencapai 98 % 

di siklus  

 

Hasil ini menunjukkan bahwa model CORE dapat digunakan untuk 

meningkatkan proses belajar IPAS dan pencapaian peserta didik, 

terutama dalam hal kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Pada 

uraian di atas, peneliti menemukan bahwa pembelajaran IPAS dengan 

model pembelajaran CORE adalah pendekatan yang strategis dan relevan 

untuk pendidikan dasar. Pembelajaran IPAS menggabungkan dimensi 

ilmu alam dan sosial, yang membantu peserta didik memahami dunia 

secara utuh dan kontekstual. Ketika digunakan bersama dengan model 

CORE, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena melibatkan peserta 

didik secara aktif di setiap tahap proses belajar, mulai dari awal hingga 

akhir. 
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2. Capaian pembelajaran IPAS 

Capaian Pembelajaran adalah kompetensi yang harus dicapai peserta 

didik di akhir setiap fase pendidikan pada kurikulum merdeka sebagai 

ganti KI dan KD pada Kurikulum. Menurut Badan Standar, Kurikulum 

Dan Assesment Pendidikan (2022) mengungkapkan bahwa dalam 

pembelajaran IPAS, ada 2 elemen utama yakni pemahaman IPAS (sains 

dan sosial), dan keterampilan proses. Adapun penjelasan mengenai CP 

Fase B Kelas IV Mata Pelajaran IPAS berdasarkan elemen. 

 

Tabel 2. Capaian Pembelajaran Fase B IPAS 

 
 

Elemen 

 

Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPAS 

(sains dan sosial) 

Peserta didik menganalisis hubungan antara bentuk serta 

fungsi bagian tubuh pada manusia (pancaindra). Peserta 

didik dapat membuat simulasi menggunakan bagan/alat 

bantu sederhana tentang siklus hidup makhluk hidup. 

Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah yang 

berkaitan dengan pelestarian sumber daya alam di 

lingkungan sekitarnya dan kaitannya dengan upaya 

pelestarian makhluk hidup. 

 

Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan wujud zat 

dan perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi 

serta menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, bunyi, 

cahaya). Peserta didik memanfaatkan gejala kemagnetan 

dalam kehidupan sehari-hari, mendemonstrasikan berbagai 

jenis gaya dan pengaruhnya terhadap arah, gerak dan 

bentuk benda.  

 

Di akhir fase ini, peserta didik  menjelaskan tugas, peran, 

dan tanggung jawab sebagai warga sekolah serta 

mendeskripsikan bagaimana interaksi sosial yang terjadi di 

sekitar tempat tinggal dan sekolah. Peserta didik 

mengidentifikasi ragam bentang alam dan keterkaitannya 

dengan profesi masyarakat. 

 

Peserta didik mampu menunjukkan letak kota/kabupaten 

dan provinsi tempat tinggalnya pada peta 

konvensional/digital. Peserta didik mendeskripsikan 

keanekaragaman hayati, keragaman budaya, kearifan lokal 

dan upaya pelestariannya. 

 

Peserta didik mengenal keragaman budaya, kearifan lokal, 

sejarah (baik tokoh maupun periodisasinya) di provinsi 

tempat tinggalnya serta menghubungkan dengan konteks 

kehidupan saat ini. Peserta didik mampu membedakan 
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Elemen 

 

Capaian Pembelajaran 

antara kebutuhan dan keinginan, mengenal nilai mata uang 

dan mendemonstrasikan bagaimana uang digunakan untuk 

mendapatkan nilai manfaat/memenuhi kebutuhan hidup. 

 

 

 

 

 

Keterampilan 

Proses 

1. Mengamati 

Di akhir fase ini, peserta didik mengamati fenomena 

dan peristiwa secara sederhana dengan menggunakan 

pancaindra dan dapat mencatat hasil pengamatannya. 

 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 

Dengan menggunakan panduan, peserta didik 

mengidentifikasi pertanyaan yang dapat diselidiki 

secara ilmiah dan membuat prediksi berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Dengan 

panduan, peserta didik membuat rencana dan 

melakukan langkah-langkah operasional untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan. Menggunakan 

alat dan bahan yang sesuai dengan mengutamakan 

keselamatan. Peserta didik menggunakan alat bantu 

pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Mengorganisasikan data dalam bentuk tabel dan 

grafik sederhana untuk menyajikan data dan 

mengidentifikasi pola. Peserta didik membandingkan 

antara  hasil  pengamatan dengan prediksi dan 

memberikan alasan yang bersifat ilmiah. 

5. Mengevaluasi dan refleksi 

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara lisan 

dan tertulis dalam berbagai format 

6. Mengkomunikasikan Hasil 

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara lisan 

dan tertulis dalam berbagai format. 

  

Sumber: CP berdasarkan elemen pada Fase B kelas IV mata pelajaran       

IPAS berdasarkan acuan dari BSKAP Kemendikbudristek (2022) 

 

Berdasarkan tabel 2, pada penelitian ini pembelajaran IPAS yang 

digunakan peneliti sebagai dasar instrumen kemampuan berpikir kreatif 

berada di capaian pembelajaran “Peserta didik mengidentifikasi sumber 

dan bentuk energi serta menjelaskan proses perubahan bentuk energi 

dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya)”. 

Selain itu, dikarenakan pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di akhir 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, maka materi yang dipelajari yang 

akan dijadikan instrument test adalah bermuatan IPA, dengan alasan 

berdasarkan ketentuan capaian pembelajaran IPAS pada Fase B Kelas IV 



45 

 

SD/MI, pembelajaran IPAS bermuatan IPA dilaksanakan di semester ganjl 

dan pembelajaran IPAS bermuatan IPS dilaksanakan di semester genap. 

 

G. Penelitian Relevan  

Penelitian ini didukung oleh beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan topik “Pengaruh Model Pembelajaran 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending  (CORE) terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik pada Pembelajaran IPAS 

Kelas IV Sekolah Dasar”. Kajian penelitian sebelumnya bertujuan untuk 

memperkuat landasan teoritis dan menunjukkan relevansi penelitian yang 

peneliti lakukan, sebagai berikut: 

1. Febianto dan Zelina (2025)  

Jurnal oleh Debi Febianto dan Septia Zeliana (2025) berjudul 

“Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Connecting Organizing 

Reflecting Extending  (CORE) pada Pembelajaran IPAS di Kelas V 

SD/MI”. Jurnal tersebut membahas penggunaan model pembelajaran 

CORE pada mata pelajaran IPA di kelas V SD/MI dengan pendekatan 

library research. Penelitian ini menganalisis rancangan, langkah-

langkah, keunggulan, dan kelemahan model CORE. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model CORE dapat meningkatkan keaktifan 

peserta didik, memberikan pengalaman belajar yang bermakna, 

mengembangkan daya ingat, serta melatih keterampilan berpikir 

kreatif, kritis, dan keaktifan dalam pembelajaran IPAS.  

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Febianto dan Zeliana 

(2025) terletak pada penggunaan model CORE di mata pelajaran 

IPA/IPAS SD dengan fokus pada keterampilan berpikir tingkat tinggi 

serta keaktifan peserta didik dalam konteks pembelajaran abad 21. 

Perbedaannya, Febianto dan Zeliana menggunakan penelitian 

deskriptif-analitis berbasis library research yang menekankan analisis 

teoretis, sedangkan penelitian peneliti bersifat kuantitatif eksperimen 
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untuk menguji langsung pengaruh CORE terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat. 

 

2. Saregar dkk., (2021) 

Penelitian berjudul Jurnal relevan yang berjudul “CORE learning 

model: Its effectiveness towards students’ creative thinking” oleh 

Saregar dkk., (2021). Jurnal tersebut membahas penerapan model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending ) 

pada peserta didik kelas VIII MTs di Lampung Timur dengan materi 

gelombang bunyi. Penelitian menggunakan desain eksperimen semu 

Non-Equivalent Control Group Design dengan sampel 60 peserta 

didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model CORE berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik, dengan effect size 0,57 (kategori sedang). CORE terbukti 

melatih peserta didik dalam aspek fluency, flexibility, originality, dan 

elaboration melalui langkah-langkah pembelajaran yang sistematis.  

 

Persamaan penelitian ini dengan adalah sama-sama meneliti pengaruh 

model CORE terhadap kemampuan berpikir kreatif, berangkat dari 

rendahnya kreativitas peserta didik, menggunakan desain eksperimen 

dengan kelompok kontrol dan eksperimen, serta indikator yang sama 

(fluency, flexibility, originality, elaboration). Perbedaannya,meneliti 

peserta didik SMP pada materi fisika dengan tambahan storyboard 

tiap tahap CORE, sedangkan penelitian ini fokus pada peserta didik 

kelas IV SD mata pelajaran IPAS Kurikulum Merdeka tanpa 

storyboard, tetapi menekankan implementasi tematik untuk 

mengembangkan kreativitas. 

 

3. Triyani dan Maysarah (2024) 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah meneliti efektivitas model 

pembelajaran CORE dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. Salah satunya,Penelitian ini berjudul Pengaruh model 
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pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending ) 

terhadap kemampuan berpikir kreatif dan disposisi matematis peserta 

didik kelas VIII di Swasta Al-Manar Menunjukkan bahwa model 

pembelajaran CORE lebih efektif dibandingkan model pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

disposisi matematis peserta didik.  

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti yaitu 

Keduanya meneliti pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending ) terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik sebagai variabel utama, pendekatan 

Konstruktivistik, variabel berpikir kreatif dimana sama-sama 

mengukur dimensi kemampuan berpikir kreatif, kedua penelitian 

menggunakan metode eksperimen dengan desain kelompok kontrol 

dan eksperimen, melibatkan pretest dan posttest, dan target 

pengembangan kreativitas peserta didik. Perbedaan nya Perbedaan 

penelitian ini terletak pada konteks dan subjek yang diteliti. Penelitian 

ini difokuskan pada peserta didik kelas VIII SMP dengan materi 

matematika dan aspek disposisi matematis selain kemampuan berpikir 

kreatif, sedangkan peneliti ini meneliti peserta didik kelas IV SD 

dalam pembelajaran IPAS (gabungan IPA dan IPS) 

 

4. Astari dkk., (2020) 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran CORE Berbantuan Mind 

Mapping Terhadap Hasil Belajar IPAS peserta didik”, lokasi 

penelitian di kelas V SD Gugus VII Kecamatan Sawan, Kabupaten 

Buleleng, Bali Persamaan dengan penelitian peneliti sama-sama 

menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending ) sebagai variabel bebas.  
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Persamaan Sama-sama berfokus pada mata pelajaran sains di SD (IPA 

atau IPAS) dan sama-sama bertujuan meningkatkan kualitas 

pembelajaran peserta didik di jenjang sekolah dasar. Keduanya juga 

memakai desain quasi eksperimen dengan kelompok kontrol dan 

eksperimen.  Perbedaan utamanya terletak pada fokus variabel terikat 

dan subjek penelitian. Jurnal Astari meneliti hasil belajar IPA dengan 

tambahan media Mind Mapping pada peserta didik kelas V, 

sedangkan penelitian Anda menitikberatkan pada kemampuan berpikir 

kreatif dalam pembelajaran IPAS (IPA dan IPS terintegrasi sesuai 

Kurikulum Merdeka) pada peserta didik kelas IV, tanpa tambahan 

media khusus. 

 

5. Nopriyanti dkk., (2024)  

Jurnal yang ditulis berjudul Pengaruh Model Pembelajaran CORE 

Terhadap Pemahaman Konsep Pendidikan Pancasila Kelas V SDN 85 

Singkawang membahas penerapan model pembelajaran CORE pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pemahaman 

konsep antara peserta didik yang diajar dengan model CORE dan 

model konvensional. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan terletak pada penggunaan model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending ) sebagai variabel 

utama.  

 

Keduanya sama-sama bertujuan untuk mengukur pengaruh model 

pembelajaran CORE terhadap peningkatan kemampuan peserta didik 

dalam pembelajaran di sekolah dasar. Adapun perbedaannya, 

penelitian Tia Noprianti dkk., berfokus pada peningkatan pemahaman 

konsep dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SD, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada pengaruh model pembelajaran 

CORE terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam mata 

pelajaran IPAS kelas IV. 



49 

 

6. Damayanti dkk., (2023) 

Jurnal berjudul "analisis kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

pada pembelajaran IPS kelas IV" SD Negeri 225 Palembang. 

Penelitian dalam jurnal ini mengungkapkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik masih tergolong rendah, terutama 

ditinjau dari beberapa indikator berpikir kreatif seperti fluency 

(kelancaran ide), flexibility (keluwesan), dan originality (keunikan 

ide). Jurnal ini juga menyoroti bahwa sistem pembelajaran yang masih 

berpusat pada pendidik (teacher-centered learning) menyebabkan 

peserta didik cenderung ragu dan takut untuk mengemukakan 

pendapat, sehingga mempengaruhi rendahnya kemampuan berpikir 

kreatif mereka. 

 

Persamaan kedua penelitian terletak pada fokus kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik kelas IV SD dalam pembelajaran IPS/IPAS, peran 

pendidik, dan masalah rendahnya kreativitas. Perbedaannya, proposal 

ini menggunakan model CORE untuk meningkatkan kreativitas, 

sedangkan jurnal hanya menganalisis kondisi berpikir kreatif dalam 

pembelajaran teacher-centered tanpa model khusus. Proposal ini 

menjadi upaya lanjutan dengan menguji pengaruh model inovatif. 

 

7. Afiani dan Putra (2017)   

membahas peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

kelas III SD melalui pembelajaran berbasis pengajuan masalah 

(problem posing). Permasalahan utama dalam penelitian tersebut 

adalah rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik akibat 

dominasi pendidik dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif dari siklus I sebesar 

48,72% menjadi 87,18% pada siklus II. Temuan ini menegaskan 

bahwa model pembelajaran berbasis pengajuan masalah efektif dalam 

menstimulasi peserta didik untuk aktif bertanya, berpendapat, serta 

menghasilkan ide-ide baru. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah sama-sama berfokus pada upaya peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik sekolah dasar. Baik penelitian terdahulu 

maupun penelitian ini sama-sama menekankan pentingnya strategi 

pembelajaran inovatif untuk mengurangi dominasi pendidik serta 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar. 

Perbedaannya, Kunti dkk. menggunakan model problem posing pada 

mata pelajaran matematika, sedangkan penelitian ini menerapkan 

model pembelajaran CORE pada IPAS kelas IV. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi baru dengan menguji efektivitas 

model CORE berbasis konstruktivisme, sehingga peserta didik tidak 

hanya kreatif dalam mengajukan masalah tetapi juga mampu 

menghubungkan, mengorganisasi, merefleksi, dan memperluas 

pengetahuan secara sistematis. 

 

H. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir menunjukkan bahwa Model Pembelajaran CORE (X) 

berfungsi sistematis dalam mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

(Y) peserta didik. Model Pembelajaran CORE merupakan model 

pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme dengan empat tahap utama, 

yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending . Setiap tahap 

dirancang untuk membantu peserta didik menghubungkan pengetahuan lama 

dengan yang baru, mengorganisasi ide secara sistematis, merefleksi 

pemahaman, serta memperluas penerapan konsep dalam konteks yang lebih 

luas. Kemampuan Berpikir Kreatif (Y) adalah kemampuan peserta didik 

untuk menghasilkan ide baru, orisinal, dan bermanfaat dalam memecahkan 

masalah. Indikator kemampuan berpikir kreatif meliputi fluency (kelancaran), 

flexibility (keluwesan), originality (keunikan), dan elaboration 

(pengembangan ide).  
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Hubungan antara CORE dan kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat dari 

tahapan pembelajarannya. Pada tahap Connecting, peserta didik dilatih 

fluency dan flexibility melalui pengaitan berbagai konsep. Tahap Organizing 

menekankan elaboration dengan menyusun ide secara terstruktur. Tahap 

Reflecting mendorong peserta didik mengasah originality melalui evaluasi ide 

dan diskusi kritis. Sedangkan pada tahap Extending , peserta didik diarahkan 

untuk mengintegrasikan originality dan elaboration dalam merancang solusi 

inovatif. 

 

Setiap tahapan CORE secara bertahap membentuk indikator berpikir kreatif, 

mengubah pemikiran sederhana menjadi solusi yang kompleks dan orisinal. 

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa model CORE lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif. Oleh karena itu, penerapan model CORE pada pembelajaran 

IPAS di kelas IV SD diharapkan mampu mendorong peserta didik berpikir 

kreatif secara optimal. Kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

  

 Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

Keterangan:  

X     = Model pembelajaran CORE 

Y    = Kemampuan berpikir kreatif  

  = Pengaruh  

Sumber: Sugiyono (2018) 

 

 

 

 

 

 

Model Pembelajaran CORE 

(X) 

 

Indikator Model CORE: 

1. Connecting 

2. Organizing 

3. Reflecting 

4. Extending 

 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

(Y) 

 

Indikator Berpikir Kreatif: 

1. Kelancaran ide (fluency) 

2. keluwesan (flexibility) 

3. keunikan (originality) 

4. perincian (elaboration) 
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I. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui data 

dan analisis penelitian,    (hipotesis alternatif) dan    (hipotesis nol). 

Berdasarkan kajian pustaka penelitian yang relevan dan kerangka pikir maka 

peneliti menetapkan dua jenis yaitu, hipotesis pengaruh dan hipotesis 

perbedaan dengan uraian sebagai berikut: 

 

1.  Hipotesis I 

   : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran Connecting  Organizing Reflecting Extending  (CORE) 

terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPAS kelas IV 

SD Negeri 1 Metro Pusat tahun ajaran 2025/2026. 

 

   : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

Connecting  Organizing Reflecting Extending  (CORE) terhadap 

kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 

1 Metro Pusat tahun ajaran 2025/2026. 

 

2. Hipotesis II 

   : Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kreatif 

antara peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Connecting 

Organizing Reflecting  Extending  (CORE) dan peserta didik yang belajar 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

   : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir 

kreatif antara peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 

Connecting  Organizing Reflecting Extending  (CORE) dan peserta didik 

yang belajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019) 

penelitian kuantitatif adalah kegiatan analisis penelitian yang dalam 

prosesnya menggunakan angka-angka sebagai alat perhitungan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Sugiyono (2019) 

menjelaskan bahwa metode eksperimen bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian suatu perlakuan terhadap subjek yang diteliti, di mana 

keadaan yang ada dimanipulasi oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan. 

Selanjutnya, subjek tersebut dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

 

Selaras dengan metodologi yang digunakan, Sugiyono (2019) penelitian ini 

menggunakan desain quasi eksperimen karena peneliti tidak dapat 

mengontrol variabel luar yang mungkin mempengaruhi prosedur eksperimen. 

Sugiyono (2019) bentuk desain yang digunakan adalah non-equivalent 

control group design, yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yang diseleksi kemudian diberikan pretest dan posttest. Kelas 

eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran CORE terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik, 

sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan model PBL. 

Desain non-equivalent control group dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 2. Non-equivalent Control Group Design 

Keterangan : 

X1   = Perlakuan model pembelajaran CORE 

X2     = Perlakuan model pembelajaran PBL 

O1    = Nilai pretest kelas eksperimen 

O2    = Nilai postest kelas eksperimen 

O3    = Nilai pretest kelas kontrol 

O4    = Nilai postest kelas kontrol 

 

B. Setting Penelitian 

a. Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Metro 

Pusat yang berjumlah 56 orang peserta didik. 

b. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Pusat, yang 

beralamatkan di Jl. Brigjend Sutiyoso No.44, Metro, Kec. Metro Pusat, 

Kota Metro, Lampung, Indonesia.. 

c. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2025/2026 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 1 Metro 

Pusat, peneliti bertemu dengan kepala sekolah, pendidik, dan tenaga 

kependidikan. Penelitian pendahuluan ini berupa observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Hal yang di observasi meliputi 

keadaan sekolah, jumlah kelas, jumlah peserta didik yang akan 

dijadikan subjek penelitian, serta cara mengajar pendidik.  

b. Peneliti melakukan observasi dan wawancara bersama koordinator 

kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat yaitu ibu Dewi Yuliana, S.Pd. 

 

O1   X1   O2 
 

O3     X2     O4 
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c. Peneliti menemukan permasalahan pada kegiatan pembelajaran yang 

kemudian dijadikan objek penelitian oleh peneliti. 

d. Peneliti menentukan subjek penelitian yakni kelas IV A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas IV D sebagai kelas kontrol. 

e. Menganalisis elemen Capaian Pembelajaran (CP) pada fase B Kelas 

IV Mata Pelajaran IPAS  

f. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang berupa 

tes kemampuan berpikir kreatif 

g. Melakukan uji instrumen pada kelas IV D di SD Negeri 1 Metro 

Pusat.  

h. Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid 

dan reliabel untuk dijadikan sebagai soal pretest dan posttest. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik pada kelas eksperimen dan kontrol. 

b. Memberikan 3 pertemuan penyampaian materi dengan perlakuan 

berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran 

CORE, sedangkan kelas kontrol di berikan perlakuan berbeda 

menggunakan model pembelajaran lain yaitu PBL. Hal ini 

berdasarkan pertimbangan bahwa kelas IV A memiliki persentase 

klasifiikasi ketegori kemampuan berpikir kreatif lebih rendah dari 

pada kelas IVB – IVD, sehingga kelas IV A peneliti jadikan sebagai 

kelas eksperimen. 

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 
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3. Tahap Penyelesaian 

a. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan hasil 

pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Intepretasi hasil perhitungan data. 

 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi mencakup semua individu atau objek yang di tetapkan peneliti 

sebagai bahan penelitian dengan tujuan mendapatkan kesimpulan, Menurut 

Sugiyono (2019) populasi adalah kelompok umum dari subjek atau objek 

yang telah dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan menghasilkan 

kesimpulan. Populasi awal dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat. Peserta didik kelas IV berjumlah 112 

orang dengan rincian tabel berikut: 

 

Tabel 3. Data jumlah populasi peserta didik kelas IV SD IV di SD Negeri  

1 Metro Pusat tahun ajaran 2025/2026 

No Kelas Peserta Didik 

1 IV A 28 

2 IV B 28 

3 IV C 28 

4 IV D 28 

Jumlah 112 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2019) jika populasi terlalu besar dan 

peneliti tidak memungkinkan untuk mempelajari seluruh elemen dalam 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 

peneliti dapat mengambil sampel yang mewakili populasi tersebut. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster random 

sampling. Menurut Sugiyono (2019) cluster random sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana populasi dibagi menjadi kelompok-kelompok 

(cluster), lalu beberapa cluster dipilih secara acak untuk dijadikan sampel. 

Adapun sampel pada penelitian ini berjumlah 56 orang peserta didik kelas IV 
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SD Negeri 1 Metro Pusat pada kelas IV A dan IV D. Dalam penerapannya, 

teknik cluster random sampling bisa dilakukan dengan beberapa langkah 

yaitu.  

 

1. Menentukan ukuran sampel yang akan digunakan.  

2. Menciptakan dan melakukan evaluasi pada sumber sampel berdasarkan 

kebutuhan.  

3. Menentukan kelompok.  

4. Memilih cluster (kelompok) secara acak untuk penentuan sampel.  

5. Melakukan pembagian cluster sesuai kelasnya (eksperimen dan kontrol).   

 

E. Variabel penelitian 

Setiap konsep yang memiliki variasi nilai dan menjadi objek pengamatan 

dalam penelitian dapat disebut sebagai variabel. Menurut Sugiyono (2019) 

variabel penelitian merupakan konsep-konsep yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dikaji, sehingga dapat diperoleh informasi yang relevan guna menarik 

kesimpulan. Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent). Menurut Sugiyono (2019), 

variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab 

perubahan pada variabel lain, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Dalam penelitian 

ini, variabel bebas dilambangkan dengan simbol (X), sedangkan variabel 

terikat dilambangkan dengan simbol (Y). Ada dua jenis variabel dalam 

penelitian ini, yaitu variabel terikat dan variabel bebas, yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

Connecting Organizing Reflecting Extending  (CORE) (X). Model 

pembelajaran CORE merupakan perlakuan yang diberikan kepada 

kelompok eksperimen untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik kelas IV SD pada mata pelajaran IPAS (Y). Kemampuan 

berpikir kreatif merupakan aspek yang diamati untuk mengetahui sejauh 

mana perubahan atau peningkatan yang terjadi sebagai akibat dari 

penerapan model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting 

Extending  (CORE) 

 

F. Variabel Konseptuan dan Operasional 

Variabel penelitian pada dasarnya merupakan konsep apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan, Sugiyono (2019). 

Semua konsep yang memiliki varian dan menjadi objek pengamatan oleh 

peneliti dapat disebut variabel. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent). Menurut Sugiyono (2019), 

menyatakan bahwa variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat), sedangkan 

variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel independent dilambangkan 

dengan (X) dan variabel dependent dilambangkan dengan (Y). 

Ada dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel terikat dan variabel 

bebas, yang dijelaskan sebagai berikut: 

a.  Variabel dependent (terikat) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat. 

Kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran IPAS menjadi faktor 

yang diamati peneliti untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model 

pembelajaran CORE sekaligus untuk membandingkan perbedaan hasil 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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b.  Variabel independent (bebas) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model pembelajaran 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending  (CORE). Model CORE 

berfungsi sebagai perlakuan dalam kelas eksperimen untuk melihat sejauh 

mana dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, serta 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Model Pembelajaran CORE (X) 

model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending ) menurut Astari dkk., (2020) adalah pendekatan 

konstruktivistik yang menekankan bahwa peserta didik harus 

berpartisipasi secara aktif dalam mengembangkan pengetahuan baru 

dengan mempertimbangkan apa yang mereka ketahui sebelumnya. 

Untuk menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna, proses 

belajar dilakukan dalam empat tahap: menghubungkan (Connecting), 

mengorganisasikan (Organizing), merefleksikan (Reflecting), dan 

memperluas (Extending ). 

b. Kemampuan Berpikir Kreatif (Y) 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan peserta didik dalam 

menghasilkan ide baru dimana menurut Sari dan Karyati, (2022) 

kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan peserta didik untuk 

membuat ide baru dan mengevaluasinya dalam konteks yang relevan. 

Peserta didik memiliki pendapat yang orisinal, fleksibel, lancar, dan 

terperinci. Salah satu indikator kemampuan ini adalah fluency 

(kelancaran ide), flexibility (keluwesan), originality (keunikan), dan 

elaboration. Sangat penting bagi peserta didik sekolah dasar untuk 

mengembangkan kemampuan ini agar mereka dapat berpikir kreatif, 

solutif, dan inovatif saat menghadapi berbagai masalah dalam 

kehidupan dan pembelajaran.  



60 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Model Pembelajaran CORE (X) 

Model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang terdiri 

dari empat tahapan pembelajaran aktif dan berorientasi konstruksi 

pengetahuan oleh peserta didik. Menurut Astari dkk., (2020) ada 

empat tahapan yang dilaksanakan secara terpadu untuk membentuk 

proses pembelajaran bermakna maka model CORE dioperasionalkan 

melalui kegiatan pembelajaran IPAS di kelas IV SD yang meliputi: 

 

1. Pendahuluan (Connecting) 

Pendidik memulai dengan mengaktifkan latar belakang 

pengetahuan peserta didik dan mengaitkannya dengan konsep yang 

akan dibahas sehingga peserta didik merasa makna material 

tersebut relevan. 

2. Kegiatan Inti 

a. Organizing: peserta didik secara kolaboratif menyusun konsep 

atau informasi melalui diskusi dan aktivitas visual yang dikelola 

pendidik. 

b. Reflecting: peserta didik melakukan refleksi atas hasil diskusi, 

meninjau kembali konsep yang mereka pahami dan 

mendiskusikan kesalahan atau pertanyaan yang muncul. 

3.  Penutup (Extending ) 

Pendidik memberikan tugas lanjutan yang memfasilitasi peserta 

didik menerapkan konsep secara mandiri dalam konteks nyata, 

sehingga pemahaman menjadi lebih mendalam dan berdaya guna 

dalam situasi baru. 

 

b. Kemampuan Berpikir Kreatif (Y) 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir yang dapat 

menghasilkan ide-ide baru atau pendapat yang berkualitas untuk 

digunakan memecahkan masalah yang dihadapi. Adapun pengukuran 

tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik menurut Fitriyah 
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dkk., (2024) dapat diukur menggunakan test berupa pretest dan 

posttest yang disesuaikan dengan indikator berpikir kreatif yang 

menilai dengan indikator sebagai berikut: 

1. Fluency: jumlah ide relevan yang dapat dihasilkan peserta didik. 

2. Flexibility: keragaman sudut pandang atau cara dalam 

menyelesaikan masalah. 

3. Originality: keaslian atau keunikan ide yang diajukan peserta didik. 

4. Elaboration: kemampuan merinci ide dengan detail yang jelas dan 

terstruktur. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Tes merupakan alat untuk mengukur kemampuan tertentu dari subjek 

penelitian. Menurut Susanto (2023) tes adalah alat untuk 

mengumpulkan informasi mengenai karakteristik suatu objek. Dalam 

penelitian ini, teknik tes digunakan untuk memperoleh data mengenai 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV SD pada mata 

pelajaran IPAS. Tes yang digunakan terdiri dari pretest (tes awal) dan 

posttest (tes akhir) dalam bentuk soal uraian (essay) yang dirancang 

berdasarkan indikator berpikir kreatif, yaitu: fluency, flexibility, 

originality, dan elaboration. Hasil tes kemudian dianalisis untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

 

2. Teknik Non-test 

Teknik nontes merupakan metode pengumpulan data yang tidak 

melibatkan pemberian soal tertulis. Menurut Magdalena (2022) teknik 

non-tes digunakan untuk memperoleh informasi melalui cara lain 

seperti observasi, wawancara, angket, atau studi dokumentasi. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi dan dokumentasi 

sebagai berikut: 



62 

 

a. Observasi 

Observasi adalah proses pengamatan yang dilakukan secara 

terencana dan sistematis terhadap objek penelitian. Menurut 

Wahidah (2019) observasi dilakukan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang subjek yang diamati. Dalam penelitian ini, 

observasi digunakan untuk mencatat aktivitas peserta didik selama 

pembelajaran IPAS menggunakan model CORE, serta tingkat 

keterlibatan mereka dalam setiap tahapan pembelajaran (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending ).  

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi Menurut Priatna (2020) dokumentasi adalah 

teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subyek 

penelitian, namun melalui dokumen teknik pengumpulan data 

dengan cara menelaah dokumen-dokumen yang relevan, seperti 

arsip, laporan, catatan hasil, maupun dokumentasi visual. Dalam 

penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

kemampuan berpikir kreatif awal peserta didik, foto kegiatan 

pembelajaran, dan dokumen administrasi sekolah yang mendukung 

pelaksanaan penelitian. 

 

H. Instrumen Penilaian 

1. Pengujian Instrumen Tes  

a. Instrumen Tes 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes 

yang bertujuan untuk mengukur keterampilan menyimak peserta di 

dalam ranah intelektual. Instrumen tes yang telah disusun kemudian 

diuji coba, dengan jumlah soal yang diajukan sebanyak 20 soal dalam 

bentuk tes essay. 

Kisi-kisi soal yang diuji coba dapat dilihat pada table berikut ini: 
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Tabel 4. Kisi-kisi instrumen penilaian kemampuan berpikir kreatif  

peserta didik pada pembelajaran IPAS 

 
Capaian 

Pembelajaran 

IPAS 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Indikator 

Soal 

Level 

Kognitif 
Soal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

bentuk 

perubahan 

lingkungan serta 

dampak dan 

solusinya secara 

kreatif melalui 

pendekatan 

ilmiah dan sikap 

peduli 

lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fluency 

(kelancaran): 

menghasilkan 

banyak ide  

Menganalisis 

berbagai 

contoh 

pengaruh gaya 

C4 

1.Carilah sebanyak 

mungkin contoh 

pengaruh gaya 

terhadap gerak, arah, 

atau bentuk benda!. 

Menganalisis 

dan 

Memberikan 

banyak ide 

manfaat 

magnet 

C4 

2. Tuliskan sebanyak 

mungkin manfaat 

magnet dalam 

kehidupan sehari-

hari! 

Menganalisis 

dan 

Menghasilkan 

ide tentang 

benda elastis 

C4 

3. Sebutkan berbagai 

contoh benda elastis 

yang ada di rumah 

dan sekolahmu! 

Membandingk

an  alternatif 

solusi dari 

masalah 

C5 

4. Berikan berbagai 

cara agar percobaan 

tentang gaya bisa 

lebih menarik! 

Membuat 

banyak slogan 

singkat 

C6 

5. Buatlah 3 slogan 

berbeda untuk 

mengajak teman 

menjaga lingkungan 

dengan 

memanfaatkan benda 

elastis! 

Flexibility 

(Keluwesan) 

Kemampuan 

untuk 

menghasilkan 

beragam ide 

dari perspektif 

yang berbeda. 

Menganalisis 

pengaruh gaya 

dari perspektif 

berbeda 

C4 

6. Bagaimana cara 

berbeda gaya 

memengaruhi bola di 

lantai licin dan kasar? 

Mengklasifika

sikan benda 

yang ditarik 

magnet 

C4 

7. Kelompokkan 

benda di kelasmu 

yang bisa dan tidak 

bisa ditarik magnet! 

Membandingk

an dua solusi 

berbeda 

C5 

8. Bandingkan 

kelebihan dan 

kekurangan 

penggunaan pegas vs 

karet gelang sebagai 

benda elastis! 

Memilih 

solusi paling 

efektif 

C5 

9. Menurutmu, cara 

apa yang paling 

efektif untuk 

menunjukkan 

pengaruh gaya pada 

benda? Jelaskan 

alasannya! 

Menggabungk

an dua ide 

berbeda 

C6 

10. Gabungkan sifat 

magnet dan gaya 

dorong untuk 
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Capaian 

Pembelajaran 

IPAS 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Indikator 

Soal 

Level 

Kognitif 
Soal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

membuat ide 

permainan baru! 

Originality 

(Keaslian) 

Kemampuan 

untuk 

menghasilkan 

beragam ide 

dari perspektif 

yang berbeda. 

 

 

Menganalisis 

dan 

Memberikan 

ide unik 

C4 

11. Sebutkan ide unik 

percobaan sederhana 

untuk menunjukkan 

gaya gravitasi! 

Menemukan 

cara baru 

memanfaatkan 

magnet 

C5 

12. Menurutmu, 

bagaimana cara 

kreatif menggunakan 

magnet dalam 

permainan anak-

anak? 

Menghasilkan 

karya baru 
C6 

13. Rancang ide 

poster bertema 

“Benda Elastis 

Kesayanganku” 

dengan gaya yang 

berbeda dari biasanya. 

Memberi 

solusi tak 

biasa 

C6 

14. Jika tidak ada 

bola, benda apa yang 

bisa kamu gunakan 

untuk menunjukkan 

pengaruh gaya? 

Membuat 

pendekatan 

unik 

C6 

15. Buatlah kegiatan 

kampanye sederhana 

tentang hemat energi 

dengan menggunakan 

benda elastis. 

 

 

 

Elaboration 

(kerincian) 

Kemampuan 

untuk 

mengembangk

an suatu ide 

secara detail 

dan terstruktur. 

Menjelaskan 

solusi secara 

rinci 

C4 

16. elaskan langkah 

percobaan untuk 

menunjukkan gaya 

gesek pada benda! 

Menganalisis 

dan  

Menyusun 

rencana 

kegiatan 

C5 

17. Buatlah rencana 

kegiatan kelompok 

untuk menguji sifat 

magnet! 

Mengevaluasi 

kelayakan ide 
C5 

18. Apakah ide 

membuat mobil balon 

sebagai percobaan 

gaya realistis? 

Jelaskan secara rinci! 

Membuat 

karya detail 
C6 

19. Buatlah rancangan 

poster tentang “Benda 

Elastis di Sekitarku” 

lengkap dengan 

gambar, judul, dan 

penjelasan singkat! 

Menguraikan 

ide menjadi 

langkah 

operasional 

C6 

20. Tuliskan langkah-

langkah detail untuk 

membuat kompas 

sederhana dari 

magnet dan jarum! 

Sumber: Analisis Peneliti berdasarkan acuan dari Fitriyah dkk, 2024)  
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Setelah instrument soal dibuat dari kisi-kisi diatas dan kemudian dilakuakan 

uji validitas, reliabilitas,uji daya beda dan kesukaran. Hasil pengujian 

instrument mendapati hanya 11 soal yang valid dari 20 soal yang dibuat 

berdasarkan kisi-kisi diatas (lampiran 12, hal 152). 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung skor pretest dan posttest sebagai  

berikut : 

 

   
   

   
      

 

Keterangan:  

N      = Nilai Total 

JSD  = Jumlah Skor Diperoleh 

JSM = Jumlah Skor Maksimum 

 

Tabel 5. Kategori Persentase Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Pada 

Pembelajaran IPAS Peserta Didik 

 
No  Persentase tingkat keberhasilan  Keterangan 

1 80 < Nilai ≤ 100 Sangat Kreatif 

2 60 < Nilai ≤ 80 Kreatif 

3 40 < Nilai ≤ 60 Cukup Kreatif 

4 20 < Nilai ≤ 40 Kurang Kreatif 

5 Nilai ≤ 20 Tidak Kreatif 

Sumber : Widiansah (2019) 

 

b. Instrumen Non-tes 

Teknik nontes salah satunya adalah observasi. Observasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengukur keterlaksanaan model CORE 

berdasarkan keaktifan dan keterlibatan peserta didik. Berikut ini 

merupakan kisi-kisi penilaian yang digunakan untuk keterlaksanaan 

model CORE tersebut.  
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Lembar observasi penelitian ini memuat kisi-kisi dan rubrik penilaian. 

Rubrik penilaian dan lembar observasi terdapat pada ( lampiran 9 hal 

146 dan lampiran 10 hal 147).  

Berikut adalah kisi-kisi lembar observasi penilaian aktivitas peserta 

didik: 

 

Tabel 6. Kisi-kisi penilaian Aktifitas peserta didik dalam model pembelajaran  

CORE pada mata pelajaran IPAS  

 

No 
Langkah Pembelajaran 

CORE 
Aspek yang diamati  Deskripsi penilaian Bobot  

PENDAHULUAN 

1 

CONNECTING 

Pendidik mengaktifkan 

latar belakang 

pengetahuan peserta didik 

dan mengaitkannya 

dengan konsep yang akan 

dibahas sehingga merasa 

makna material tersebut 

relevan. 

Peserta diik 

menghubungkan 

pengalaman pribadi 

dengan Kemampuan 

mengaitkan pengalaman 

nyata dengan konsep 

gaya, magnet, dan 

elastisitas 

Tidak berusaha 

menghubungkan 

pengalaman pribadi atau 

jawaban tidak relevan. 

1 

Mampu mengaitkan 

pengalaman pribadi 

dengan topik, tetapi 

terbatas (contoh 

sederhana: “bola jatuh”). 

2 

Mampu mengaitkan 

pengalaman nyata dengan 

konsep secara jelas 

(contoh: gaya dorong saat 

membuka pintu, magnet di 

pintu kulkas, karet gelang 

yang ditarik). 

3 

Sangat antusias, memberi 

beragam contoh nyata 

serta melontarkan 

ide/pertanyaan orisinal 

yang memicu diskusi. 

4 

KEGIATAN INTI 

2 

ORGANIZING 

peserta didik secara 

kolaboratif menyusun 

konsep atau informasi 

melalui diskusi dan 

aktivitas visual yang 

dikelola pendidik. 

Peserta didik menyusun 

dan mengelompokkan 

Kreativitas dalam 

menyusun informasi hasil 

percobaan (pengaruh 

gaya, sifat magnet, benda 

elastis) 

Tidak mampu menyusun 

atau mencatat hasil 

percobaan dengan benar. 

1 

Mencatat hasil percobaan, 

tetapi kurang terstruktur, 

tidak lengkap, atau keliru 

dalam pengelompokan. 

2 

Menyusun hasil percobaan 

dengan jelas, terstruktur, 

dan sesuai konsep. 

3 

Menyusun hasil percobaan 

sangat terstruktur, kreatif 

(misalnya dengan 

tabel/gambar tambahan), 

dan menunjukkan 

pemahaman mendalam. 

 

 

4 
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No 
Langkah Pembelajaran 

CORE 
Aspek yang diamati  Deskripsi penilaian Bobot  

3 

REFLECTING 

peserta didik melakukan 

refleksi atas hasil diskusi, 

meninjau kembali konsep 

yang mereka pahami dan 

mendiskusikan kesalahan 

atau pertanyaan yang 

muncul. 

Peserta didik 

Kemampuan refleksi dan 

evaluasi hasil 

pembelajaran 

Pasif, tidak memberi 

ide/pertanyaan, dan tidak 

melakukan refleksi diri. 

1 

Berpartisipasi dalam 

diskusi, tetapi ide 

sederhana/kurang fokus. 

2 

Aktif memberi ide relevan, 

mendengarkan pendapat 

teman, serta mampu 

menyimpulkan dengan 

baik. 

3 

Sangat aktif, 

menyampaikan ide kritis 

dan kreatif, mampu 

mengevaluasi pemahaman 

diri maupun kelompok 

secara mendalam. 

4 

PENUTUP 

4 

EXTENDING  

Pendidik  memberikan 

tugas lanjutan yang 

memfasilitasi peserta 

didik menerapkan konsep 

secara mandiri dalam 

konteks nyata, sehingga 

pemahaman menjadi 

lebih mendalam dan 

berdaya guna dalam 

situasi baru. 

Peserta didik membuat 

karya kreatif (poster, 

slogan, komik, atau 

proyek mini) sebagai 

solusi terhadap masalah 

lingkungan. 

Tidak mengerjakan tugas 

atau hasil karya tidak 

relevan dengan konsep 

gaya, magnet, atau 

elastisitas. 

1 

Menghasilkan karya 

sederhana, namun banyak 

kesalahan atau kurang 

terkait kehidupan nyata. 

2 

Menghasilkan karya logis 

dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari 

(misalnya poster tentang 

gaya gesek pada 

kendaraan, magnet di 

kulkas, karet gelang 

elastis). 

3 

Menghasilkan karya yang 

sangat kreatif, inovatif, 

dan aplikatif, 

menunjukkan pemahaman 

mendalam serta solusi 

nyata. 

4 

     Sumber: Analisis Peneliti berdasarkan acuan dari Astari dkk., (2020) 

 

Rumusan yang digunakan untuk menghitung skor aktifitas peserta didik 

menggunakan model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting 

Extending  (CORE) sebagai berikut : 

 

Ν= 
        

 
 

Keterangan: 

N  = Nilai Total 

P1 = Pertemuan 1 

P2 = Pertemuan 2 

P3 = Pertemuan 3 
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Tabel 7. Kategori Nilai Aktifitas Dengan Model Pembelajaran CORE Pada 

Pembelajaran IPAS Peserta Didik 

 
No Tingkat Keberhasilan Keterangan 

1 >80 Sangat Aktif 

2 79-60 Aktif 

3 59-50 Cukup 

4 <50 Kurang 

          Sumber: Mutadi  (2023) 

 

I. Uji Prasyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas 

Instrumen yang valid adalah alat ukur yang mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur secara tepat dan benar Sugiyono (2019) Dalam 

penelitian ini, untuk mengetahui tingkat validitas setiap butir soal tes, 

peneliti menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung validitas item soal adalah sebagai 

berikut: 

rxy =  
  (    )  (  ) (  ) 

√    (   )   (  )       (   )   (  )  
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien antara variabel X dan Y 

N  = Jumlah responden 

∑X  = Jumlah skor variabel X 

∑Y  = Jumlah skor variabel Y 

∑XY  = Total perkalian X dan Y 

∑X2  = Total kuadrat skor variabel X 

∑Y2  = Total kuadrat skor variabel 

Sumber: Muncarno (2017) 
 

Distribusi/tabel r untuk α = 0,05: 

Kaidah keputusan :  Jika rhitung > rtabel dinyatakan valid, sebaliknya  

Jika  rhitung < rtabel dinyatakan tidak valid (drop out). 
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Klasifikasi Intepretasi validitas dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Tabel Nilai R Product Moment 

N Taraf Sig 5% Taraf Sig 1% N Taraf Sig 5% Taraf Sig 1% 

3 0.997 0.999 38 0.32 0.413 

4 0.95 0.99 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.38 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.33 

18 0.468 0.59 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.22 0.286 

22 0.423 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.27 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.256 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.21 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.47 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.08 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.43 800 0.07 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 

Sumber: Sugiyono (2019) 
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Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Nomor Butir Soal  Validitas Jumlah 

3,4,5,6,7,8,9,13,14,15,19 Valid 11 

1,2,10,11,12,16,17,18,20 Tidak Valid 9 

Sumber:  Hasil Penelitian (2025)  

 

Tabel 9 menunjukan bahwa ada 20 butir soal dengan taraf  0,444 lalu 

diperoleh hasil instrumen yang telah di uji cobakan terdapat 13 soal yang 

valid dan 9 soal yang tidak valid (lampiran 17 hal 165) 

 

2. Uji Reliabilitas  

Syarat kedua dari instrumen yang baik adalah harus reliabel. Reliabilitas 

menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat untuk mengukur data karena instrumen tersebut 

sudah baik. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika instrumen tersebut ketika 

dipakai untuk mengukur suatu gejala yang sama dalam waktu yang berlainan 

akan menunjukkan hasil yang sama. Rumus untuk mengetahui reliabilitas 

instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach menggunakan excel, sebagai 

berikut:  

   = [  

   
] . [  

  
 

  
  ] 

 

Keterangan: 

     = reliabilitas instrumen 

     = banyaknya butir soal 

  
   = jumlah varians skor tiap butir 

  
    = varians skor total 

Sumber: Arikunto (2019) 

 

Distribusi/tabel r untuk α = 0,70: 

Kaidah keputusan : Jika r11 > rtabel dinyatakan reliabel, sebaliknya  

 Jika  r11 < rtabel dinyatakan tidak reliabel. 

Selanjutnya menginterpretasikan besarnya nilai reliabilitas dengan indeks 

korelasi sebagai berikut: 
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Tabel 10. Klasifikasi Reliabilitas Soal 

No. Nilai Koefisien Reliabilitas Keterangan 

1. 0,00 - 0,20 Sangat rendah 

2. 0,21 - 0,40 Rendah 

3. 0,41 - 0,60 Sedang 

4. 0,61 - 0,80 Tinggi 

5. 0,81 - 1,00 Sangat tinggi 

       Sumber: Arikunto (2019) 

 

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

Jumlah butir soal Nilai Cornbach’s Alpha Keterangan 

11 0,866134 Reliabel 

Sumber:  Hasil Penelitian (2025)  

 

Tabel 11 Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen dengan 11 butir 

soal memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,866134, yang berada jauh di 

atas batas minimal 0,70. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

sangat kuat, artinya setiap butir soal memiliki konsistensi internal yang baik 

dan mampu mengukur konsep yang sama secara stabil. Dengan demikian, 

instrumen layak digunakan untuk pengumpulan data karena memiliki tingkat 

keandalan yang tinggi (lampiran 18, hal 166). 

 

3.  Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal dibutuhkan karena instrumen mampu 

membedakan kemampuan masing-masing responden. Menurut Dianova 

dan Anwar (2024) Daya pembeda adalah kemampuan sebuah soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang pintar (kelompok atas) dan peserta 

didik yang kurang pintar (kelompok bawah) serta besarnya kemampuan ini 

bisa dilihat dari nilai angka indeks daya pembeda (IDB) pada soal tersebut 

uji ini menggunakan excel. 

 

Tabel. 12  Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Kategori Keterangan Daya Beda 

Baik Dapat digunakan tanpa revisi 0,40-1,00 

Cukup Baik Dapat digunakan dengan revisi 0,30-0,39 

Kurang Baik Perlu revisi dan perbaikan 0,20-0,29 

Tidak Baik dibuang atau diganti 1,00-0,00 

Sumber: Arikunto (2019) 
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Tabel 13.  Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

Kategori No soal Jumlah 

Baik 6,8,9,14 4 

Cukup Baik 3,4,5,7,13,15,19 7 

Kurang Baik - - 

Tidak baik - - 

Sumber:  Hasil Penelitian (2025)  

 

Tabel 13 menunjukan bahwa dari 11 butir soal intrumen valid 

yang di uji cobakan dalam uji daya beda soal terdapat 4 soal 

kategori Baik, dan 7 soal kategori Cukup baik (Lampiran 19 halaman 167 

 

4. Uji Tingkat Kesukaran 

Mengetahui tingkat kesukaran soal yang akan diberikan maka 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji kesukaran terhadap soal yang 

akan diberikan. Uji tingkat kesukaran ini dilakukan menggunakan excel. 

Mean pada output menunjukkan proporsi peserta didik yang menjawab 

benar pada tiap soal (semakin tinggi proporsinya, semakin mudah soal 

tersebut). Hasil perhitungan akan di simpulkan dengan menggunakan 

klasifikasi tingkat kesukaran. 

 

Tabel 14. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Nilai rata-rata Kategori 

Sukar 0,00-0,30 

Sedang 0,31-0,70 

Mudah 0,71-1,00 

Sumber: Arikunto (2019) 

 

Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Kategori No soal Jumlah 

Sukar - 0 

Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 11 

Mudah - 0 

Sumber:  Hasil Penelitian (2025)  
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Tabel 15 menunjukan bahwa dari 11 butir soal intrumen valid yang di 

uji cobakan dalam kesukaran soal, dan semua soal valid tersebut masuk 

dalam kategori sedang . Hal ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

tingkat kesukaran yang proporsional dan seimbang, sehingga soal-soal 

tersebut cukup mampu membedakan kemampuan peserta didik tanpa 

terlalu sulit maupun terlalu mudah. Instrumen ini dapat dikatakan memiliki 

kualitas yang baik untuk digunakan dalam pengukuran ( lampiran 20 hal 

168 ). 

 

J. Teknik Analisis Data, Uji Prasyarat Analisis data dan Pengujian 

Hipotesis 

1. Teknik Analisis Data 

Analisis data kemampuan berpikir kreatif peserta didik dianalisis secara 

deskriptif dengan menggunakan persentase kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dihitung menggunakan rumus persentase nilai rata-rata 

berikut: 

 

NP = 
 

  
 x 100 

 
Keterangan: 

NP = nilai persen yng dicari atau yang diharapkan 

R = skor yang diperoleh/yang dijawab benar 

SM = skor maksimum 

100 = bilangan tetap 

Sumber: Arikunto (2019) 

 

Tabel 16. Persentase kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

No   Persentase Kriteria 

1 80 < Nilai ≤ 100 Sangat Kreatif 

2 60 < Nilai ≤ 80 Kreatif 

3 40 < Nilai ≤ 60 Cukup Kreatif 

4 20 < Nilai ≤ 40 Kurang Kreatif 

5 Nilai ≤ 20 Tidak Kreatif 

Sumber : (Widiansah, 2019) 
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2.  Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah data yang dimaksudkan untuk memperlihatkan 

bahwa data sampel berasal dari populasi yang digunakan dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Tujuan uji normalitas 

adalah membuktikan bahwa sampel yang digunakan dalam 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Muncarno 

(2017) menyatakan bahwa uji normalitas dapat diterapkan dengan 

rumus Chi-Kuadrat (𝑋²). 

 

    ∑
(     )

  
 

 

Keterangan: 

         ̇  = nilai chi kuadrat hitung 

 f0                          =  frekuensi hasil pengamatan 

 fh                          =  frekuensi hasil pengamatan 

 k                 = banyaknya kelas interval 
 

Jika          ̇                ̇  dengan     0,05 berdistribusi normal. 

Jika          ̇                ̇  dengan     0.05 berdistribusi tidak 

normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menganalisis apakah populasi 

penelitian mempunyai variasi yang sama atau tidak. Menurut 

Muncarno (2017), uji homogenitas varians dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

1. Merumuskan hipotesis dalam bentuk pernyataan.  

2. Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf 

siginifikannya adalah α = 5% atau 0,05.  

3. Uji homogenitas menggunakan uji–F dengan rumus 
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Nilai         tersebut kemudian di konsultasikan dengan        

untuk diuji signifikasinya. Apabila                   maka    

diterima dan    ditolak.    diterima berarti homogen, jika          

         maka tidak homogen. 

 

c. Uji Normal Gain (N-Gain) 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif 

berupa skor kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang 

diperoleh dari tes sebelum perlakuan (pretest) dan tes setelah 

perlakuan (posttest). Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

besarnya peningkatan kemampuan berpikir kreatif setelah diberikan 

perlakuan yang berbeda pada kedua kelas. 

Pada kelas eksperimen, peserta didik diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending  

(CORE), sedangkan pada kelas kontrol peserta didik memperoleh 

perlakuan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Setelah 

proses pembelajaran berlangsung, diperoleh data berupa nilai pretest, 

nilai posttest, serta nilai peningkatan kemampuan berpikir kreatif (N-

Gain). Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik pada masing-masing kelas, digunakan 

perhitungan Normalized Gain (N-Gain) dengan rumus sebagai berikut: 

N gain = 
                          

                          
 

 

Tabel 17. Kriteria Uji Normal Gain 

Nilai Gain Kriteria 
0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

Sumber: Hake dalam Sandriyani (2020) 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji hipotesis menggunakan uji regresi sederhana. Regresi linier 

sederhana digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran CORE (X) terdahap kemampuan berpikir kreatif (Y).  

 

 ̂ =   + bx 

 

b= 
             

        (  ) 
            α=

          

 
 

Sumber: (Muncarno, 2017) 

 

Keterangan:  

 ̂  = Subjek variabel terikat yang di proyeksikan 

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk di proyeksikan 

  = Nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b  = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukan nilai 

peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y 

 

Kriteria Uji berbantuan Excel: 

Jika nilai signifikan <   (alpha), maka    ditolak artinya signifikan,  

Nilai signifikan >  , maka    diterima artinya tidak signifikan 

dengan taraf sidnifikan   = 0,05. 

 

Uji-F 

Uji-F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (model 

pembelajaran) berpengaruh secara keseluruhan terhadap variabel 

terikat (kemampuan berpikir kreatif). Uji F merupakan singkatan 

dari uji analisis varians atau sering disebut juga ANOVA (analysis 

of variance). Uji ini digunakan untuk menguji apakah variabel 

independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen dalam sebuah model regresi atau 

penelitian statistik lainnya. 
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(    )  (     ) 

 

Sumber : (Sugiyono, 2017) 

 

Keterangan: 

  = nilai        

  = koefisien determinasi 

   = jumlah variabel bebas 

   = jumlah sampel penelitian 

 

Kriteria Uji berbantuan Excel: 

Jika        >         atau Significance F < 0,05, maka H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Sebaliknya, jika       <         atau Significance F > 0,05, maka 

H₀ diterima dan Hₐ ditolak, artinya tidak ada pengaruh signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

b. Uji-T (Independent Sample t-Test) 

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata 

antara kelas eksperimen (menggunakan model CORE) dan kelas 

kontrol (menggunakan model PBL). 
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 ̅   ̅  

√
  

 

  
   

  
 

  

 

Sumber : (Sugiyono, 2019) 

 

Keterangan: 

 ̅  = Rata-rata kelas eksperimen 

 ̅  = Rata-rata kelas kontrol 

  
  =  Varians kelas eksperimen 

  
  = Varians kelas kontrol 

   = Jumlah sampel kelas eksperimen 

   = Jumlah sampel kelas kontrol 

 

Kriteria Uji berbantuan Excel: 

Jika nilai signifikan <   (alpha), maka    ditolak artinya 

signifikan,  

Nilai signifikan >  , maka    diterima artinya tidak signifikan 

dengan taraf sidnifikan   = 0,05. 

 

Rumusan Hipotesis: 

1. Uji Regresi linier sederhana 

   : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran Connecting  Organizing Reflecting Extending  

(CORE) terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran 

IPAS kelas IV SD Negeri 1 Metro Pusat tahun ajaran 2025/2026. 
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   : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

Connecting  Organizing Reflecting Extending  (CORE) terhadap 

kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPAS kelas IV SD 

Negeri 1 Metro Pusat tahun ajaran 2025/2026. 

 

2. Uji T 

   : Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir 

kreatif antara peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran Connecting Organizing Reflecting  Extending  

(CORE) dan peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

   : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 

berpikir kreatif antara peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran Connecting  Organizing Reflecting Extending  

(CORE) dan peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting terkait Pengaruh 

model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending  

(CORE) terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Adapun 

kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Hasil penelitian menggunakan uji regresi linier 

sederhana  menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending  

(CORE) memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV SD 

Negeri 1 Metro Pusat. Model CORE terbukti mampu menjadi 

alternatif pembelajaran yang efektif dalam mendorong 

perkembangan kreativitas peserta didik melalui tahapan 

pembelajaran yang terstruktur. 

 

Penerapan langkah-langkah CORE membantu peserta didik dalam 

mengembangkan ide, melihat berbagai kemungkinan solusi, serta 

menyusun pemahaman secara lebih runtut. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa tahap Connecting menjadi tahapan dengan 

aktivitas tertinggi dibandingkan tiga tahapan lainnya, yang 

menunjukkan bahwa proses menghubungkan pengetahuan awal 

dengan materi baru sangat berperan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif. Temuan ini membuktikan bahwa 

model CORE mampu memfasilitasi peserta didik untuk 
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menyampaikan ide-ide kreatif secara lebih aktif selama proses 

pembelajaran. 

 

2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif  antara peserta 

didik yang belajar menggunakan Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending  (CORE) dan Problem Based Learning 

(PBL), namun perbedaan tersebut tidak signifikan. Hasil uji t 

perbandingan dua kelompok menunjukkan bahwa kedua model 

sama-sama meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, tetapi 

peningkatan pada kelas eksperimen yang menggunakan CORE 

cenderung lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa CORE 

memberikan kontribusi yang lebih kuat dalam menstimulasi peserta 

didik untuk mengembangkan ide secara kreatif, meskipun tidak 

berbeda secara signifikan secara statistik. 

 

A.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran Connecting Organizing 

Reflecting  Extending  (CORE), terdapat beberapa saran yang 

dikemukakan oleh peneliti, sebagai berikut: 

1. Peserta didik 

Diharapkan peserta didik lebih aktif mengikuti setiap tahapan 

model CORE, yaitu menghubungkan pengetahuan awal 

(Connecting), mengorganisasi informasi (Organizing), melakukan 

refleksi (Reflecting), dan memperluas pemahaman (Extending ). 

Keterlibatan aktif dalam setiap tahapan ini akan membantu 

peserta didik mengembangkan proses berpikir kratif yang lebih 

mendalam, terstruktur, dan fleksibel. 

2. Pendidik 

Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, 

pendidik dapat menggunakan model pembelajaran CORE sebagai 

alternatif. Setiap tahapan CORE harus dipenuhi dengan kegiatan 



103 

 

yang mendorong pemecahan masalah, ide ide kreatif, dan refleksi. 

Selain itu, pendidik harus memberikan arahan dan umpan balik 

yang tepat untuk memastikan bahwa proses peningkatan berpikir 

kreatif peserta didik berjalan lancar. 

3. Kepala sekolah 

Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, kepala 

sekolah memberikan dukungan penggunaan model CORE. Ini 

dapat dilakukan dengan menyediakan fasilitas, media 

pembelajaran, pelatihan pendidik, dan kebijakan yang mendorong 

penerapan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Implementasi model CORE dapat dilakukan secara berkelanjutan 

dan efektif. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Cakupan sampel maupun lingkup materi penelitian ini masih 

terbatas. Oleh karena itu, untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik tentang bagaimana model CORE memengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif, peneliti harus memperluas sampel, 

jenjang pendidikan, mata pelajaran. Untuk mengetahui seberapa 

efektif model CORE dalam meningkatkan kreativitas peserta 

didik, penelitian berikutnya dapat membandingkannya dengan 

model pembelajaran lain atau menggabungkannya dengan media 

tertentu. 

. 
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